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TENTANG
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INSPEKTORAT DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan

. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal S ayat

(2)huruf c Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan
AparaturNegara Nomor PER/ 220 / MP AN / 7 / 2008
tentang Jabatan Fungsional Auditor dan Angka
Kreditnya, perlu menetapkan Peraturan Kepala Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan tentang
Standar Kompetensi Auditor;

. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang

Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 194 Nomor 22,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor: PER//04IM.PAN /03/2008 tentang
Kode Etik Aparat Pengawasan Inten pemerintah

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor: PER/OS/M.PAN /03/2008 tentang
Standar Audit Aparat Pengawasan Inten Pemerintah,;

. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

Negara Nomor PER/220/M.PAN/7/2008 tentang
Jabatan Fungsional Auditor dan Angka Kreditnya;

6 Peraturan Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan

Pembangunan Nomor: PER-211,/K/JF/2010
Tentang Standar Kompetensi Auditor.

MEMUTUSKAN :

Keputusan Inspektur Inspektorat Daerah Kabupaten
Purwakarta Tentang Standar Kompetensi Auditor
dilingkungan Inspektorat Daerah Kabupaten Purwakarta.



Pasal 1

Dalam Surat Keputusan Inspektur Inspektorat Daerah

Kabupaten Purwakarta ini yang dimaksud dengan:

1. Auditor adalah Jabatan yang mempunyai ruang lingkup,
tugas, tanggungjawab, dan wewenang untuk melakukan
pengawasan inten pada instansi pemerintah, lembaga
dan/atau pihak lain yang di dalammya terdapat
kepentingan negara sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil dengan
hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh
pejabat yang berwenang.

2. Aparat Pengawasan Inten Pemerintah (APIP) adalah instansi
pemerintah yang dibentuk dengan tugas melaksanakan
pengawasan inten di lingkungan pemerintah pusat
dan/atau pemerintah daerah, yang terdiri dari Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP),
inspektorat Jenderal  Departemen, Inspektorat/unit
pengawasan inten pada Kementerian Negara & Inspektorat
utama/Inspektorat Lembaga Pemerintah Non Departemen,
Inspektorat/unit pengawasan inten pada Kesekretariatan
Lembaga Tinggi
Negara dan Lembaga Negara, Inspektorat Provinsi/
Kabupaten/Kota, dan unit pengawasan inten pada Badan
Hukum Pemerintah lainnya sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

3. Kompetensi adalah kemampuan dan karakteristik yang
dimiliki oleh seorang Pegawai Negeri Sipil berupa
pengetahuan, keahlian, dan sikap perilaku yang diperlukan
dalam pelaksanaan tugas jabatannya.

4. Standar Kompetensi Auditor adalah ukuran kemampuan
minimal yang harus dimiliki auditor yang mencakup aspek
pengetahuan (knowledge), keterampilan/keahlian (skill, dan
sikap perilaku (attitute) untuk dapat melakukan tugas —
tugas dalam Jabatan Fungsional Auditor dengan hasil baik.

5. Kompetensi umum adalah kompetensi yang terkait dengan
persyaratan umum untuk dapat diangkat sebagai auditor.

6. Kompetensi teknis pengawasan adalah kompetensi yang
terkait dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan
penugasan pengawasan sesuai dengan jenjang jabatannya.

7.Prinsip-prinsip dasar standar Kompetensi Auditor adalah
asumsi-asumsi dasar, prinsip-prinsip yang diterima secara
umum, dan persyaratan yang digunakan dalam
mengembangkan kompetensi auditor sesuai dengan jenjang
jabatannya.

8. Standar Kompetensi Auditor Ahli adalah standar
kompetensi yang harus dimiliki oleh seseorang yang
menduduki jabatan auditor pertama’ auditor muda, auditor
madya, dan auditor utama’



Pasal 2

(1) Standar Kompetensi Auditor terdiriatas:
a. Bab 1 Pendahuluan
b. Bab 2 Prinsip - Prinsip Dasar; dan
c. Bab 4 Standar kompetensi Auditor Ahli

(2)Standar Kompetensi Auditor Ahli meliputi Standar
Kompetensi Auditor.

(3)Untuk menjabat sebagai auditor, setiap PNS wajib
memenuhi persyaratan jasmani tertentu dan wajib
memiliki . kompetensi dasar bersikap dan berperilaku yang
akan menjamin bahwa auditor tersebut memiliki
kemampuan untuk dapat melaksanakan setiap penugasan
yang menjadi tanggung jawabnya.

(4) Untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesuai
dengan jenjang jabatannya, auditor wajib memiliki
kompetensi teknis pengawasan.

(5)Kompetensi teknis pengawasan sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) meliputi tujuh bidang kompetensi yaitu:

a) kompetensi bidang manajemen risiko, pengendalian
intemal, dan tatakelola sektor publik;

b) kompetensi bidang strategis pengawasan

c) kompetensi bidang pelaporan hasil pengawasan,;

d) kompetensi bidang sikap profesional;

e) kompetensi bidang komunikasi;

f) kompetensi bidang lingkunganpemerintahan;

g) kompetensi bidang manajemen Pengawasan

(6) Kompetensi'pada tingkat atau jenjang jabatan yang lebih
tinggi merupakan kumulatif dari kompetensi pada tingkat
atau jenjang iabatan di bawahnya ditambah dengan
kompetensi spesipik di jabatannya.

Pasal 3

(1) Standar Kompetensi Auditor tidak menguraikan
kemampuan dan kompetensi yang di perlukan untuk
melaksanakan suatu penugasan pengawasan tertentu
yang secara Kkhusus memerlukan kompetensi yang
relevan.

(2) Untuk dapat melaksanakan penugasan sebagaimana
dimaksud pada ayat(1l), auditor wajib memiliki kompetensi
spesialis yaitu kompetensi yang terkait dengan teknis
substansi pengawasan tertentu dan teknis substansi
spesipik karakteristik unit.

(3) Standar kompetensi spesialis teknis substansi pengawasan
tertentu sebagaimara dimaksud pada ayat (2) diterbitkan
tersendiri oleh organisasi profesi auditor spesialis yang
bersangkutan.

(4) Standar kompetensi spesialis teknis substansi spesipik
karakteristik unit sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
diterbitkan tersendiri oleh unit APIP yang terkait dengan
berkoordinasi dengan Instansi Pembina Auditor.



Pasal 4
Standar Kompetensi Auditor berlaku bagi semua auditor di
Lingkungan APIP sesuai dengan jenjang jabatannva.

Pasal 5
Keputusan Inspektur Inspektorat Daerah Kabupaten
Purwakarta ini mulai berlaku pada saat ditetapkan

Ditetapkan di Purwakarta,
Pada Tangegal,. November 2018

INSPEEKTUR INSPEKTORAT DAERAH




LAMPIRAN I
SURAT KEPUTUSAN
INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA
NOMOR : 700/Kep.791 - Insp/2018

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR
BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Berbagai perubahan yang terjadi beberapa tahun terakhir ini memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap profesi auditor. perkembangan teknologi, masyarakat pemakai jasa yang
semakin sadar akan kepentingannya, serta peraturan pemerintah yang memberikan
konsekuensi terhadap akuntabilitas publik telah banyak mengubah tujuan, fokus, serta
pendekatan audit. Akibatnya, profesi audit kini tidak hanya sekedar melakukan audit (doing
auditing), tetapi juga memberikan kepastian/penjaminan dan kegiatan konsultasi untuk
penyelesaian masalah (providing assurance and consulting activity), dan dari sekedar berfokus
pada pendekatan transaksi (transactlon-based approach) menjadi lebih berfokus pada
pendekatan berbasis risiko (risk-based Focus). Perubahan ini memberikan pengaruh tidak
hanya bagi auditor eksternal tetapi juga bagi auditor internal. Audit internal membantu suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya melalui pendekatan sistematis dan disiplin untuk
mengevaluasi dan memperbaiki efektivitas proses tata kelola organisasi, pengendalian, dan
manajemen risiko (the effectiveness of risk management,control, and governance processes).
Auditor selain bertanggung jawab kepada pimpinan instansi pengawasan yang bersangkutan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan , juga memiliki tanggung jawab profesi dan
kewajiban moral kepada masyarakat pemakai I[jazah sesuai standar yang berlaku umum.
Untuk menghasilkan produk jasa yang sesuai dengan standar yang berlaku umum tersebut,
auditor harus senantiasa menggunakan seluruh kompetensi yang dimilikinya dalam semua
pelaksanaan tugasnya.Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawab auditor secara
profesional maka di perlukan kualifikasi kompetensi auditor untuk melaksanakan tugas
pengawasan sesuai jenjang jabatannya. Kualifikasi kompetensi auditor tersebut perlu diatur

dalam suatu Standar Kompetensi Auditor.



Penyusunan Standar Kompetensi Auditor juga dalam rangka melaksanakan ketentuan

Pasal 5 ayat (2) huruf ¢ Peraturan Menteri Negare Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PERSIZ0/M. PANST/2008 tentang Jabatan Fungsional Auditor den Angks HKreditnya.

Secara ringkas, upaya peningkatan efektivitas proses tata kelola organisasi, pengendalian,
dan manajemen risiko dalam rangka pencapaian tujusn organisasi menjadi hal utama yang

mendasan disussunnya Standar Kompetens! Auditor, sebagaimana dapat dilihat pada
gambar berikut.
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1.2 TUJUAN DAN FUNGSI STANDAR

Tujuzn Standar Kompetensi Auditor adalah untuk memastikan auditor memperoleh dan
mempertahankan kemampuan terdentu yang dibtuhkan untuk dapat melaksanakan
tugas sebagal auditor yang kompeten, profesional, efektif, dan efisien.

Standar Kompetensi Auditor berfungsi sebagal  dasar dalam  pengangkatan:
penyusunan/pengembangan program  pendidikan, pelatihan, dan pengembangan
profesionalisme auditor; penetapan pola sertifikasi suditor; pengembangan karier;
penilaian Kinerja; pemindahan dan pemberhantian PNS darl dan dalam Jabatan
Fungslanal Auditar; serta sebagal dasar penetapan remunerasi auditor, Gambar berikut
menjelaskan fungsl Standar Kompetensi  Auditor,

STANDAR KOMFPETENSI
AUDITOR

1. URAIAN JABATAN “—]

2 POLA REKRUTMEN

[3. POLA DIKLAT

4, POLA SERTIFIKASI

5 POLA KARIER

6. ASSESMENT ]
7. PENILAIAN KINERJA
[ B. PROMOSI JABATAN ]
9. PERINGKAT JABATAN

[m. REMUNERAS!

1.3 RUANG LINGEUP

Standar Kompetens! Auditor menguralkan kompetensi bagl auditor unbuk dapat
melaksanakan penugasan pengawasan sesuai dengan standar yang berlakuy  umuam.
Kompetensi yang dimaksud dalam standar inl meliputl kompetensi umum



dan kompetensi teknis pengawasan. Kompetensi umum terkait dengan persyaratan
untuk dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Auditor, terdiri dari persyaratan jasmani
tertentu dan kompetensi dasar bersikap dan berperilaku, Kompetensi teknis pengawasan
terkalt dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesuai
dengan jenjang jabatannya. Kompetensl teknis pengawasan terdin dar kompetensi inti,
kompetensi pendukung, dan kompetensi manajeral, yang difokuskan pada pengetahuan
profesional minimal, keterampilan/keahlian profesional minimail, dan sikap perilaku yang
harus dimliliki oleh auditor untuk dapat melaksanakan tanggung jawab sesuai
jabatannya.

Standar Kompetensi Auditor tidak menguraikan kemampusn dan kompetensl secara
menyeluruh yang diperiukan oleh suatu bm kegiatan pengawasan, Standar inl juga tidak
menguralkan kemampuan dan kompetensi yang diperiukan untuk melaksanakan suatu
penugasan pengawasan tertentu vang secara khusus memeriukan kompetensi yang
relevan. Untuk dapat melaksansken penugasan pada suatu area atau industr yang
spesifik secara kompeten, auditor memeriuken pendidikan dan pelatihan vang lebih
spesifik yaitu yang terkalt dengan teknis substansi pengawasan tertentu dan teknis
substansi spesifik karakteristik uvnit. Standar kompetensi spesialis teknis substansi
pengawasan tertentu dan standar kompetensi spesialis teknis substansi spesifik
karakteristik unit akan diterbitkan tersendiri oleh organisasi profesi auditor spesialis yang
bersangkutan,

Standar kompetensi inl berlaku bagl semua auditor di lingkungan APIP,
Ruang lingkup Standar Kompetensi Auditor dapat digambarkan sebagal  berikut:

/_STAHDAR KOMPETENSI ‘z'fi.l.l['.\‘lT'l'.:'.l'Ikl.\"‘I

KOMPETENSI KOMPETENSI
UMUM TEENIS FENGAWASAN
Eompetensi Minimal Auditor




1.4 REFERENSI
Referensi dalam penyusunan Standar Kompetansi Auditor adalah:

Government Intemnal Audit Caompetency Framework - Governmant Internal  Audil
Profession - UK HM Treasury;

- The Cartified Governmant Auditing Professional™ (CGAF™) - The Institute of
Internal Auditars (TT4);

- Common Body of Knowledge - T1A;

-  Generaily Accepted Government Auditing Standards (GAGAS) = The
Complmoller General of the Uaited States.



PRINSIP-PRINSIP DASAR

{Paragraf-paragral berikut yang ditulls dengan hurw tebal adalah  paragralf standar,

yang harus dibaca dalam kerangks peragraf-paragral penjelasan yang ditulls dengan
huruf blasa. )

Prinslp-pringip dasar Standar Kompetensi Auditor adalah asumsi-asums dasar, prinsip-
prinsip yang diterima secara umum, dan persyaratan yang digunakan dalam
mengembangkan kompetensl auditor sesual dengan jenjang jabatannya.

Prinsip-prinsip dasar inl dapat dikiasifikasikan ke dalam tiga kategori sebagal berikout:
1000 - Kewajiban Auditor
1010 - Memenuhl Standar Kompetensi yang Dipersyaratkan

1020 - Mempertahanksn Kompetensi ‘melalul Pendidikan dan Pelatihan
Profesional Berkelanjutan (Contimwing Professional Education)

1100 - Kewafiban APIP

1110 - Memastikan Setiap Penugasan Pengawasan Dilaksanakan oleh
Tim yang Kompeten

1120 - Meningkatkan Kompetensi Auditor sesual dengan Perkembangan
fimu Pengetahuan dan Tekndlogl di Bidang Pengawasan

1200 - Herangka Konseptual Standar Kompetensi Auditor
1210 - Definist Standar Kompetensi Auditor 1220

- Eormpetens Lmum

1230 Kompetensi Teknis Pengawasan

1240 - Eompetens) Kumulatif



1000 - KEWAJIBAN AUDITOR

1010 - Memenuhi Standar Kompetensi yang Dipersyaratkan

Auditor wajlb memenuhi standar kompetensi yang dipersyaratkan untuk dapat
melaksanakan tugas pengawasan sesual jenjang jabatannya.

Auditor wajlb memiliki kompebensi vang mencakup aspek pengetahuan (Knowledge),
keterampilan fkeahlian (Ski), dan sikap perilaku (Afthude). Seiring perjalanan karr
jenjang jabatannya, awditor ditumtut untuk melaksanakan LUgas pENGawasan yang
semakin kompleks, sehingga membutuhkan kompetensi vang semakin tingg! pula.

Kompetensi yang wajib dimiliki auditor bergradasi sesual dengan tugas (fasks) auditor
pada setiap jenjang jabatan yvang meliputi:

1. melaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana oleh Auditor Pelaksana,

2. melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksites rendah oleh
Auditor Pelaksana Lanjutan,

3. melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas sedang oleh Auditor
Penyelia,

&, melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan wompleksitas tinggl olsh
Auditor Pertama,

5. memimpin pelaksanaan pengawasan oleh Auditor Muda,
mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan oleh Auditor Madya,

T, mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan oleh Auditor Utama,

1020 - Memperiahankan HKompetensi melalei Pendidikan dan Pelatihan
Profesional Berkelanjutan {Continuing Professional Education)

Auditor wajib senantiasa mempertahankan kompetensi mereka malalui
Pendidikan dan Pelatihan Profesional Berkelanjutan (Continwing Professional
Education) guna manjamin kompetensi yang dimilikl sesual dengan kebutubhan
organisasi dan perkembangan lingkungan pangawasan.

Pendidikan dan Pelatiban Profesional Berkelanjutan (Continwing Professions! Education)
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembelajaran  terus



menerus Yang sangat penting bagi auditor dalam mempertahankan kompebensinya.
Auditor wajib memilikl pengetahuan dan akses atas informasi teraktual dalam standar,
metodologl, prosedur, den teknik audit. Pendidikan dan Pelatihan  Profesional
Berkelanjutan dapat diperoleh melalui keanggotaan dan partisipasl dalam asosiasi profesi,
pendidikan sertifikas! jabatan fungsional auditor, konferensi, seminar, kursus-kursus,
program pelatihan di kantor sendirl, dan partisipasi dalam proyek penelitian yang
memiliki substans di bidang Pengawasan.

1100 - KEWAJIBAN APIP
1110 - Memastikan setiap penugasan pengawasan dilaksanakan oleh tim
yang Kompeten

APIP wajib meamastikan setiap penugasan pengawasan dilaksanakan oleh tim
yang secara kolektif memiliki kompetensi yang memadal untuk melaksanakan
penugasan tersebut.

Keberhasilan APIP dalam melaksanakan misinya tergantung darl apskah APIP tersebut
memiliki staf yang kompeten dan terlatih atau tdak. APIF harus memastikan kompetensi
secara kolektf dimilikl okeh tim dalam melaksanakan penugasan pengawasan, tetap tidak
mengharuskan setiap osuditor memiliki kompetensl individu secars penub  dalam
penugasan  tersebut.  APIP  harus memilikl proses rekrutmen dan evaluasi untuk
membantunya memastikan terpenuhinya sumber daya manusia dengan kompetens| yang
cukup, Sifat dan formalitas proses tersebut tergantung dari beberapa faktor antara lain
besar kecilnya organisasi, sifat pekerjaan, dan struktur organisasnya,

Dalam hal penugasan yang bersifat khusus/spesialis, pimpinan APIP walib menetapkan
kompetenst teknis apa saja yang diperlukan awditor uniuk dapat secara kompeten
melaksanakan penugasannya. APIP dapat menggunakan tenaga zhll apabila APIP tidak
mempunyai keahllan yang diharapkan untuk melaksanakan penugasan. Pimpinan APIP
wajlb menggunakan adwvis dan banptuan darn pihak yang berkompeten dalam hal auditor
tidak memillkl pengetshuan, Eeterampllan, dan isin-tain kompetensi yang diperlukan
ufituk melakeanakan seluruh atau sebaglan penvgasan. Tenaga ahll yang dimaksud



dapat mencakup aktuaris, penilai, pengacara, insinyur, konsultan lingkungan, profes

medis, ahli statistik, ahli geclogi, dan profesi lainnya. Tenaga ahli tersebut boleh berasal
dari dalam maupun dari luar  organisasl,

1120 - Meningkatkan kompetensi suditor sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologl di bidang pengawasan

APIP wajib meningkatkan kompetensi auditor sesuai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologl di bidang pengawasan.

Pimpinan APIP wajib memfasilitasi auditor untuk mengikuti pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan profest serta ujian sertifikesi sesual dengan ketentusn guna memastikan
auditor yang ditugaskan kompeben untuk melaksanakan tugas pengawasan sesual dengan
perkembangan ifmu pengetabuan dan teknologl di bidang pengawasan. Dalam pengusuian
audibor untuk menaikuti pendidikan dan pelatthan sesual dengan jenjangnya, plmpinan
APIP mendasarkan keputusannya pada formasi yang dibutubkan dan persyaratan
administras) lainnya sepertl kepangkatan dan  pengumpulan angka kredit yang
dirmilikiya.,

1200 - KERANGHA KONSEPTUAL STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

1210 - Definisi Standar Kompetensi Auditor

Standar Kompetensi Auditor menjelaskan ukuran kemampuan minimal yang
harus dimiliki auditor yang mencakup aspek pengetahuan (knowfedge),
keterampilan/keahlian (skill), dan sikap perilaku (attitude) untuk dapat
melakukan tugas-tugas dalam jabatan fungsional auditor dengan hasil baik.
Standar Kompetensi Auditor terdiri darl kompetensi umum dan kompatensi

teknis pengawasan.

Srandar Kompetensi Auditor adalab standar minimal dalam praktik internal audit di
lingkungan APIP, Seluruh auditor didorong untuk terus meningkatkan kompetensinya di
atas standar ini, misalnya dengan memperoleh kompetensi spesialis melaiul kualifikasi
formal seperti mengikuti sertifikasi yang dikeluarkan oleh The Insbitute of Inlernal
Auvditors (HA) maupun organisasi profesl lainmya,



termasuk memperoleh sertifikasi di bidang pengawasan yang bersifat khusus/spesialis
mielalul diklat teknis substansi pengawasan.

1220 - Kompetensi Umium

Untuk menjabat sebagai auditor, setiap PNS wajib memenuhi persyaratan
jasmani tertentu dan wajib memiliki kompetensi dasar bersikap dan berperilaku
yang akan menjamin bahwa auditor tersebut memiliki kemampuan untuk dapat
melaksanakan setiap penugasan yang menjadi tanggung jawabnya.

Kompetensi umum terkalt dengan persyaratan umum untuk dapat diangkat sebagai
auditor. Kompetensi umum yang merupakan kompetens! dasar bersikap dan berperilaku
sebagai auditor dijabarkan sebagsi  berikut.

Level Kompetensi Umum

No, | Kompetensi Umum

Auditor Tl.-ra'l:np»ll

Auditor Ahli

1 Borongan untuk
berprestasi

Mampu memenuhi
standar prestasi atau
target yang telah
ditetapkan aleh
rarajemean/ pimainan.

Mampu membuat suatu
perubanan spesifik dalam
sigterm atay metode kerja
untuk meningkatkan prestasi
kerja (bekerja dengan lebih
efigien, efektif, dan Inavatif).

2 fremikiran Analitis

Mampu bekerja dengan
menggunakan aturan
dasar, logika, dan
pengalaman masa
lampau, serta bekeria
dengan pola
kecenderungan
(patiern) dalam
mengidentifikasi
masalah,

Mampu membiat situasi atau
ide yang kompleks menjadi
jelas, sederhana, dan mudah
dimengerti dengan meanyusun
sustu penjelasan vang berartl.
Mampu menyampaikan
observasi atau pengetabuan
yang ada dengan cara
sederhana. Mampu
memadukan ide-ide dan
informasi dan membuat
gambaran yvang lebih besar
menjad| labih lengkap dan
jelas.

3 Orientasi
Pengguna

Mampu memenuhi
permintaan pengguna
dan memastikan apakah
jasa/pelayanan yang

diberikan tersebut telah,

sesuai dengan yang
dibutuhkan

pEngguna.

Mempunyai inisiatil untuk
mencar tahu kebutuban
jasafpelaysnan apa yang
diinginkan dan bisa
menyesuaikan jasa/pelayanan
tersebut dengan kebutuhan
pengguna,




Ne. | Kampetensi Umum : Leve| Kampetensi Umum
| Auditor Terampii Auditor Ahli

.....

4 | Kerja sama Mampu bekerja sama Memiliki rasa tanggung jawab
demgan orang lain serta | terhadap tugas,

peduli dengan tugas dan | permasalahan, dan kemajuan
permasalahan orang lain | kelompok serta mengajak
dengan cars orang tain untuk teribat di
memberikan saran, dalam keglatan kelompok.
masukan, bahan
pertimbangan, atau

solusi.

5 Manajemen streg Mampu bekerja dalam Mampu menangani pekerjaan
sltuas| yang penuh schari-harl dengan percaya
tekanan dan dirl, mudah beradaptasi
keterbatasan dengan terhadap perubahan dan
menerapkan metade kebutuhan.

bekerja sesuai standar, Mampl menunjukkan
kalenturan pada waktu
dihadapkan pada tugas yvang
sullt atau berbeda pada saat
yang bersamaan. Mampu
menunjukkan kinerja dalam
situasi yang mendesak
(darurat, periode yang sangat
sibuk, tenggat waktu),

6 Komitmen Memillkl kemampuan Memiliki kemampuan dan
argan|sasl dan kemauan untuk kemauan untuk mendukung
menyelaraskan perilaku | organisasi secara aktif serta
pribadi dengan berusaha menjaga dan
kebutuhan, prioritas, menampilkan citra organisasi

dan sasaran grganisasi. | yang baik.

1230 - HKompetensi Teknis Pengawasan

Untuk dapat melaksanakan penugasan pengawasan sesual dengan jenjang
Jjabatannya, auditor wajlb memilikli kompetens| teknis pengawasan.

KEompetensi teknis pengawasan terkait dengan persyaratan untuk dapat melaksanakan
penugasan pengawssan sesual dengan jenjang jabatannya. Kompetensi teknis
pengawasan meliputi 7 bidang kompetensi yang dikategorikan dalam kompetens inti,
rarmpetens perduking, dan kompelensi  manajesal,
Ketujuh bidang kompetensi yang dimaksud adalah:
1. Kompetensi Bidang Manajemen Risiko, Pengendalian Intérnal, dan Tata Kelola

Sektor Publik;
2. Hompetensl Bidang Strategi Pengawasan;
Kompetensi Bidang Pelaporan Hasil Pengawasan;
4. Kompetensi Bidang Sikap Profesional;

e



S, Kompetens! Bidang Komunikas::
6. Kompetensi Bidang Lingkungan Pemerintahan;
7. Kompetensi Bidang Manajemen Pengawasan.

Audit internal membantu sualu organisasi dalam mencapai tujuannya melalui pendekatan
sistematis dan disiplin untuk mengevaluasi dan memperbaiki  efektivitas proses tata
kelola organisasi, pengendalian, dan manajemen risiko, Oleh karena itu sangal penting
bagi auditor untuk memiliki kompetensi bidang manajemen risiko, pengendalian interna,
dan tata kelola sektor publik.  Selanjutnya agar auditor dapat melaksanakan
pengawasan secara profesional maka diperukan kompetens| bidang strabegi
pengawasan, yaltu bagsimana pengawasan tersebut dilaksanakan, serta teknik dan
metode pengawasan yang digunakan, Inmi meliputi berbagai bentuk pengawasan sesuai
PerMenPAN nomor; PER/220/M.PAN/7/2008, Pengawasan yang dilakukan tidak akan
berarti apabila tidak memberikan nilai fambah bagi organisesi pemerintah. Oleh
karenanya kompetensi di bidang pelaporan hesil pengawasan penting untuk dimiliki
auditor agar hasil penugasan pengawasan dapat mendorong perbaikan bagl auditan
dalam mengeiola organisasinya serta mengendalikan dan mengeicla risiko dl  dalam
grganisasinyg. Sementara itu, kompebtensi bidang sikap profesional memastikan awditor
berperilaku  yang mencerminkan pruﬁuimalismmw,. baik pada saat sedang
melaksanakan penugasannya maupun di Iuai' penugasan pengawasan,

Untuk mendukung pelaksanaan pengawasan, kompetens: di bidang komunikasi akan
membantu memberikan keyakinan bahwa komuntkasi yang dilakukan jelas dan dapat
dimengerti, Selain itu permataman auditor mengenai fakbor-faktor tertenty dan isu-isu
terkait pemerintahan yang terangkum dalam  kompetensi  bidang  lingkungan
pemerintahan akan mendukung hasll pangawasan yang realistis dan dapat diterima
pihak-plhak Eerkalt.

Terakhir, kompetens bidang manajemen pengawasan diperiukan agar pengawasan
dapat dikelola dengan balk sehingga tujuan pengawasan dapat dicapai,

Gambar berikut menunjukkan hubungan ketujuh hldunn: kompatens) yang dimaksod
terhadap tujuan organisasi.

&y



Tujuan Pengawasan: memberikan nilad

tambah dan memperbaiki operas
CTEATAas

Assurance Activity ] Consulting Activity
f Kompetensi Auditor \

4 Kompetensi Inti - X

= Fidang Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata |

Kelola Sektor Publik |

= Bidang Strategl Pengawasan
= Bidang Pelaporan Hasil Mengawasan
- Bidang Sikap profesionol
e Iy
f Kompetersi Pendukung i
= Bidang Komunikssi
= Bidang Lingkungan Memerintahan
L -
[ Kompetensi Manajerial B

\ = Bidnmg Manajemwen Pergawasan /
e A

Setiap bidang kompetensi  dioraikan unsur kompetensi dari aspek  pengetahuan,
keterampilan/keahiian, dan sikap perilaku yang diperlukan untuk melaksanakan
penugasan pengawasan pada setiap jenjang jabatan. 'I..iruur kompetensi dikernbangkan ke
dalam tiga ranah dalam Taksonomi Bloom yaitu Hognitif, Pslkomotor, dan Afektlf
{Cognitiva (C), Psychaomator (P), Affective (A)) dan terukur dengan menggunakan tingkat
C, P, dan A dalam Taksonoml Bloom atau disebut tingkat kompetensi, Pengembangan
kompetensi ke dalam Taksonomi Bloom digunakan secbagai alat untuk mengukur
kompetens| auditor dan menentukan pola dikiat auditor.

Ranah Kognitif disusun dalam enam tingkatan sesual dengan kompleksitas proses
kognitif, yaitu bergradasi mulai dari tingkat pengetahuan (C1), pemahaman (C2),
penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (C5), evaluasi (C6). Ranah psikomotorik
dikelompakkan dalam lima tingkatan yang bergradasi mulai  dari



yang paling sederhana sampal dengan yang paling tinggi, valtu imitasi (P1), manipulasi
(P2), presisi (P3), artikulasi (P4), dan naturalisasi (PS). Ranah afektil dikelompokkan
dalam lima tingkstan yang bergradasi dari yang paling sederhana sampal dengan yang
paling tinggi, yaitu pengenalan (A1), pemberian respon (A2), penghargaan terhadap nilai
{A3), pengorganisasian (A4), pengamalan  (AS).

Kompetensi teknis pengawssan merupakan satu kesatuan antara semua  unsur
kompetensi pada suatu jenjang jabatan dengan gradasi kompetensinya. Beberapa
jenjang jabatan sangat mungkin memiliki wnsur kompetensl yang sama, akan tetapi
tingkat kompetensi yang diinginkan akan bergradasi sesual dengan kompleksitas dar
tugas pengawasan di sebap  jenjang.

1240 - Kompetensl Kumulatif

Kompatensi pada tingkat atau jenjang jabatan yang lebih tinggi merupakan
kumulatif dari kompetensi pada tingkat atau jenjang jabatan di bawahnya
ditambah dengan kompetensi spesifik di jabatannys.

Kompetensi teknis pengawasan disusun per jenjang jabatan auditor dan dibuat
berdasarkan premis auditor pada tingkat atau jenjang jabatan yang lebih tinggl sudah
memenuhl kompetens kumulatif dari tingkat atau jenjang jabatan sebelumnya,

Kompetensi pada jenjang jabatan suditor pelaksana lanjutan merupakan kompetensi
kumulatif dar kompetensi pada jenjang jabatan aoditor pelaksana ditambah kompetensi
spesifik pada jenjang jabatan auditor pelaksana lanjutan tersebut. Kompetens! pada
jenjang jabatan auditor penyella merupakan kompetensi kumulatif dar kompetensi
pada jenjang jabatan auditor pelaksana dan auditor pelaksana lanjutan ditambah
kompetensi spesifik pada jenjang jabatan auditor penyella tersebut.

Kompetensi pada jenjang jabatan auditor muda merupakan kompetensi kumulatif dari
kompetensi pada fenjang jabatan auditor pertama ditambah kompetensi spesifik pada
jenjang jabatan auditor muda tersebut. Kompetensi pada jenjang jabatan auditor madya
merupakan kompetensi kumulatif darl kompetensi pada jenjang jabatan auditor pertama
dan auditor muda ditambah kompetensi spesific pada jenjang jabatan auditor madya
tersebut. Kompetensi pada jenjang jabatan auditor utama merupakan kompstensi

kumulatif dari kompetensi pada jenjang



=

jebatan auditor pertama, auditor muda, dan auditor madya ditambah kompetensi spesifik

pada jenjang jabatan suditor utama  tersebut,

Gambar berikut menunjukkan kompetensi kumulatif jemjang jabatan auditor terampil.

GrdhRoprs | |Standarkompetensi]
Andioftiera | Audiofthersl agdn

AuditorPenyelia
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Gambar berikut menunjukkan kompetens! kurnulatif lenjang jabatan auditor ahil,
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BAB 3

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR TERAMPIL

(Paragraf-paragrafl benkut yang ditulis dengan huruf tebal adalah paragral standar,
yang harus dibaca dalam kerangka paragraf-paragral penfelasan yang ditulis dengan
huruf biasa.)

Standar kompetensi auditor terampil dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategor sebagai
bBerikut:

2000 - Standar Kompetensi Auditor Pelaksana

2010 - Auditor pelaksana wajib memillkki kompetensi auditor pelaksans
agar dapat melaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana.

2020 - Kompetens! auditor pelaksana terdifl dar  unsur-unsur  kompebensi
yvang memiliki tingkatan kompetenst  bertentu,

2100 - Standar Kompetenst Auditor Pelaksana Lanjutan

2110 - Auditor pelaksana lanjutan wajib memiliki  kompetensi  auditor
pelaksana lanjutan agar dapat melaksanakan tugas- tugas
pengawasan dengan kompleksitas - rendakh.

2120 - Hompetensi auditor pelaksana lanjulan terdici dard unsur-  unsure
kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

2200 - Standar Kompetenst Auditor Penyelia

2210 - Auditor penyelia wajib memiliki kompetensi auditor penyelia agar
dapat  melaksanakan  tugas-fugas  pengawasan dengan
kompleksitas sedang.

2220 - Kompetens! auditor penyella terdid dari unsur-unsur kompetensi
yvang memiliki tingkatan kompetensi  tertentu,



2000 - STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PELAKSANA

2010 - Auditor pelaksana wafib memiliki kompetensi auditor pelaksana
agar dapat meiaksanakan tugas-tugas pengawasan sederhana.

Melaksanakan tugas-tugas PEngawasan sederhana adalah melaksanakan kegiatan dalam

suatu penugasan pengawasan vang tidak memerukan analisis dan pertimbangan

profesional, namun disertal dengan supervisi dan  bimbingan yang ketat (closed

supervision), antara lain mengumpulkan bahan dan merekapitulasl data dalam rangka:

- audit kinerja,

- 2udit atas aspek keuangan ‘tertentu,

- audit untuk tujuan tertemtu,

= Budit khusus / investigasi / berindikagl tincak pidana korupsi,

- kegiatan evaluasi,

- kegiatan reviu,

- kegiatan pemantauan,

- keglatan pengawasan lain,

- membantu melaksanakan kegiatan pErencanaan, pengorganisasian,
pengendalian dan evaluasi pengawasan,

2020 = Kompetensi auditor  pelaksana terdiri dari  unsur-unsur
kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi  tertentu.

| Unsur Tinghkat

| Kompetensi Kompeten |

| 1 |Kompetens| Inti =

' 1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata Kelola

| Saktor Publik

[ 1 |Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip identifikasl, | C1; Pa:

| [penilaian, dan pengelolaan atas risiko ) organisasi. a2

[ 2 |Memiliki pengetahuan mengenal :rrutﬁgl maﬂajemen Figike Cl: P3:

| Jnrganlﬁrsl .n,..'-'.

I ' 13 Memiiiki pengetahuan mengenal hubungan manajemen risiko| C1; P3;
dengan tata kelola organisasi, A2

174 Memilikl pengetahuan mengenal rislko-risike utama C1; P3;

[ | |organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang Al

| erhubungan dengan kegiatan operasional organisasi.




pengawasan laln, antara lain kegistan sosialisasi mengenal
| |pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,

Unsur Tingkat
— Ao Kompeten
|5 |Hﬂm1lll-:t pengetahuan mengenal hubungan antara audit Cl1;: P3:
| internal dengan manajemen risiko. A2
G |Hemillkl pengetahuan mengensi dampak dar audit inbarmal Cl1; P3;
terhadap tata kelola sektor publik. AZ
|7 |Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi terhadap] C1; P3;
L il i AT
a8 |Humil'llr.i pengetahuan mengenal tujuan tertingol Cl; P3:
organisasi, bagaimana tujuan tersebut diblayai, dan A2
| |rislko-rislke kuncl yang terkalt.
9 [Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis C1; P3;
| lelemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi, h2
10 Mampu melakukan reviu atas risiko-risitko pada area-area C1: P3:
operasional arganisasi. A2
| 11 |Memiliki pengetahuan mengenal hubungan risiko arganisasl 1P
|dengan pengendalian internal dalam organisasi dan mampu A2
:melah:u!-carr reviu untuk menilal efektivitasnya. -
L — 12 Memiiiki pengetahuan mangenal pengendalian internal Cl; P3;
| 13 [Memillki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip dan Cl; P3;
|praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tats A2
s | kelola sektor publik {public governancel. .
14 (Memilikl pengetahuan mengensl bagalimana kaitan antara o B L
|tujuan cperasional dengan tujuan te_rlgl!'l_ggl_ arganisasi. a2
15 'Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen SDM | C1; P3;
| |dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. A2
!1& Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip akuntabilitas | C1; P3;
| |sektor publik. - A2
(= 117 |Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip pengukuran c1; P3;
| |kinerta, A2
|18 |Memilikl pengetahuan mengenal prinsip-prinsip pemblayaan, | C1; P3;
| pengelolaan keuangan organisasi dan pelaporannya. A2
19 |Mampu mengidentifikasl dan mu:nrgeu_aluaﬂ sEcara kritis Clhpa;
eleman- elemen tata kelola organisasi .
- 20 (Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas c1 i'u P3;
akuntabilltas sektor publik. Ty .
21 IMampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata kelola Ci .;. ::'3,
' lsrganisasl. .
— - Ci; P3;
It.!.ﬂtrltlﬂlw___ . D
T T1 IMemiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip audit Gk %
kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
' ftujuan tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi B
2 1HEmIIIkI pengetahuan mangenai prinsip-prinsip evaluasi atas ‘31; 2"35
I efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
\proses tata keiola organisasi . s -
3 (Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas :1‘;‘;31
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
| | |proses tata kelola qrganlsail- 25 re s -
3 4 Memilikl pengetahusn mengenai prinsip-prinsip Pﬂmﬂm“‘dﬂd ‘:1_5'2""1
- atas efektivitas manajemen risiko, pengendaiian internal, da
|proses tata kelols organisasi. . . o7
15 Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip kegiatan m,ﬂ.z ’

pembimbingan dan konsultasi, pangelciaan hasil

-



Unsur Tingkat

| L .Hemllih:? pengetahuan mengenal metode dan teknik audit, Ci: P3:
| jevaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan (ain . Az

| |7 [Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi, | a3

| |Pevid, pemantauan, dan kegiatan pangawasan lain, serta A2

Handur-ﬁtar_ld:ur dan peraturan-peraturan lain yang terkait
| dengan kegiatan pengawasan,

8 Memiliki pengetahuan mengenal praktik-praktik terbaik 1 ci:p3;
\pelaksanaan audit, evaluasi, reviy, pemantauan, dan Az
= kegiatan pengawasan lain,
| 9 Memiliki pengetahuan mengenal sistem teknologl informasi Ci: P3: |
__dalam melaksanakan kegiatan pengawasan, A2
10 |Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masaiah dalam C1; P3;
| _keglaun PENgEWASEM. Az
| 11 [Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan C1; P3;
I LT el R
, TGS I . R
12 Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data dalam| C1: P3;
| rangka audit, evaluasi, pemantauan, dan reviu, A2
13 Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk | C1; P3:
|pENQEWASAN yang relevan. A2
e e e
1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan C1; P3;
1 e —— —— ﬂ s
1 Memiliki pengetahuan mengenal teknik pelaporan hasil El_.--FEJ
pengawasan sesual dengan standar yang berlaku. A2
< Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data untuk| C1; P3:
kebutuhan penyusunan laporan hasil pengawasan. A2

13 Mampu menyusun simpulan hasil pengawasan/rekomendas: | C1: P3;
|pada kertas kerja audit yang didukung oleh buktl yang cukup A2

| dan veli‘? dengan memperhitungkan nilai signifikan dan
1.4, Slkapprofesional === . Cl: P1:
(1 'Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu €1; P3;
| | |kesatuan antara kata dan perbuatan. AZ
2 Mampu mengkemunikasikan maksud, ide, serta perasaan C1; P3;
JIEE‘E-EJ'B terbuka, jujur, dan langsung. Az
3 |Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam | C1: P3:
melaksanakan penugasan. Az
:-ﬁ Mampu menghindar pertentangan kepentingan (conflict of | C1; P3; |
| |interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalang! _ Az
|5 [Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan telit, Cl: P‘J,
|| | |cermat, dan hati-hati. ] A
6 |Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan | ey
i? Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan Cl1; P3:
| _ [kompetensinya melalui pengembangan profesional Az
i Mampu menjaga kerahasiaan suatu Informasi yang diperoleh | C1: P3:
| selama melaksanakan pEnUgasan pengawasan. Al
2 |Kompetensi Pendukung C1; P3;
21.Komunikasi | C1;P3
| 11 [Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam | C1; P3; |
| |rangka perolehan bukti yang cukup dan valid. A2
~ 2.2, Lingkungan Pemerintahan . Ci; P3;
il T |Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses | Cl: P3:
pembuatan kebijakan dalam organisasi ssiktor publik. __-I’E__
|12 IMemilii pengetahuan mengenai kelembagaan sektor publik. | C1; P3;

-



I Unsur Tingkat
| Kompetensi
i 3 Memilikl pgngetahuan mengenal kerangka kerja keuangan Cl; P3;
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses A2
; penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu keuangan,
| rnanainmen kas, strategi investasi, dil.
| 4 Memiliki pengetahuan mengenal kebljakan sektor publik . | C1; P3;
5 Memiliki pengetahuan mengenal sistem akuntansi keuangan | C1; P3;
| , pemerintah pusat/daerah. Az
_J_lmmmtml Manajerial — | £1:P3
e 5 B8 Hnnujumen !Pnrmmmn - cl; P3;
1 Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungsl manajemen Cl; P3;
| [ [ Planning, Crganizing, Actuating, Controliing ) di bidang A2
2 |[Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana C1; P3;
|I-|:e~|_:|latan pengawasan. f.E
[ i -mmpu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan | c1;p3;
4 |Mampu menghadapi dan menysiesaikan konflik yang ada Cl;-P3;
\dalam pelaksanaan audit. LY

2100 - STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PELAKSANA LANJUTAN

2110 - Auditor pelaksana lanjutan wajib memiliki kompetensi auditor pelaksana
lanjutan agar dapat melaksanakan an-rtugl: pengawasan dengan
kompleksitas rendah.

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan  kompleksitas rendah  adalah
melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memertulkan analisis
dan pertimbangan profesional yang rendah, disertai dengan supervisi yang agak ketat
(moderate supervision), antara lain mengumpuikan bahan dan merekapltulasi data serta
mengklasifikasi dan mengikhtisarkan data dalam rangka:
- audit kinerja, '
- audit atas aspek keusangan bertentu,
= gudit untuk tujuan tertenty,

audit khusus / investigas! / berindikasi tindak pidana  korupsl,
- [keglatan evaluasl,
- keglatan reviu,
« eglatan pernantauan,

- keglatan pengawasan lain,



=  membantu

melaksanakan kegiatan perencanaan,

pengendalian dan evaluasi pengawasan,

2120

pengarganisasian,

= Kompetensi auditor pelaksana lanjutan terdiri darl unsur-unsur
kompetensl yang memiliki tingkatan kompetens| tertantu.

Unsur Tingkat
Kompetens: mmm!
1. Ilnmmmi Inti
1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata |
r Publik
1 | Memilikd pengetahuan mengenal prinsip-orinsip C2;: P3; A3
|| Hdentifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko
[ | 2 Memiiiki pengetahuan mengenal strategi manajemen C2; F3; A3
| | Fisiko organisasi.
3 | Memillkl pengetahuan mengenai hubungan manajemen | C2; P3; A3 |
| | msiko dengan tata kefola erganisasi.
‘4 | Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama | C2: P3: A3
arganisasl dan rigiko-risiko yang spesifik yang
berhubungan dengan kegiatan operasional organisasi.
| 5 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit C2: P3: A3
| internal dengan manajemen risiko.
& Hmill:-d pengetahuan mengenai dampak dari audit C2; P3; A3
Inl:ernai terhadap tata kelola sektor publik,
[ 7 | Memiliki pengetahuan mengenai perilaku organisasi C2; P3: A3
| terhadap risikn, " :
8  Memiliki pengetahuan mengenal tujuan tertingg! €2; P3; A3
organisasi, bagaimana tujuan tersebut dibiayal, dan
. risiko-risiko Kunci yang terkait.
9  Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasl secara kritis C2: P3: A
| elemen- elemen manajemen risiko dalam organisasi, I
' 10 Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area C2; PA: A3
- operasional organisask.
| 11  Memiliki pengetahuan mengenal hubungan risiko C2; P3; A3
organisasi dengan pengendalian  internal dalam
| organisasi dan mampu melakukan reviu untuk
| I F S A —————————
. | 12 | Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian internal C2; P3: A3
13 Memillkl pengetahuan mengenal prinsip-prinsip dan C2; P3; A3
' proktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan Lats
Ttz T kelola sekbor oublik (oublic aovernancel. .
14  Memiliki pengetahuan mengenai bagaimana kaitan antara C2; P3; A3
tujuan operasional dengan tujuan tertinggl organisasi. |
15 Memiliki pengatahuan mengenal hubungan ll'IIrllem-m‘l C2; P3; A3
| 5DM dengan tujuan organisasi secara keseluruhan.
| 16 | Memlliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip C2; P3; A3
akuntabilitas sektor publik. L
| |17 | Hnmullm punnutahuan mengenal prinsip-prinsip C2: PA: A3
| 1B | Memitiki pengatahuan mengenal prinsip-prinsip C2; P3; A3
| pembiayaan, pengelolaan keuangan organisasi dan ——
| Mampu mengldentifikas! dan mengevaluasi secara kritis C2; F3; A3
l | elemen- elemen tata kelola organisasi . e =)

o




Unsur
Kom

|| -
L

Tingkat

| 20  Mampu melakukan peniiaian dan penguku ta
akuntabliitas sektor publik. e

C2; P3:-A3

Mampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas [ata keioia
arganisasi.

C2; P3; A3

C23: P3: A3

T aa r} i
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip- prinsip audit

| kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
tujuan tmtt_ntu. dan audit khusus/investigasi/berindikasi

2 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip evaluasi
| atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
dan prases tata kelola organisasi .
Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas
| efektivitas manajemen risiko, pengendalian Internal, dan
| proses tata kelola organisasi.

3

€2; P3; A3

| cz;p3; A3

PE—

C2;P3; A3

4 Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko,

| pengendalian internal, dan proses tata kelola organisasi,
Memiiiki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip kegiatan |
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai
pengawasan, pendidikan dan pefatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasll pengawasan.

C2; P3; AT |

C2; P3; A3

Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit,
evaluasi, reviu, pemantauan, dan keglatan pengawasan lain|

Memiliki pengetahuan mengenal standar audit, evaluasi,
| reviu, pemantauan, dan keglatan pengawasan lain, serta
| standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.
8 | Memilikl pengetahuan mengenal praktik-praktik terbaik
! pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
keglatan pengawasan laln.

C2Z; P3; A3

€2; P3; A3 |

CZ;P3; A3

9 | Memiliki pengetahuan mengenai sistem teknologl
informasi dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

C2; P3; A3 |

S

10 Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan,

C2: PF3: A3

11 | Mampu melakukan metode dan teknlk dalam kegiatan

C2: P3: A3

LENQEWESAn.,

12 | Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data
dan melakukan anallsis sederhana dalam rangka audit,
evaluasl, pemantauan, dan reviu,

C2; P3; A3

13 Hampu";é;lﬂapllhasikan standar, kode etik, dan petunjuk

| penGawasan yang relevan,

1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan

IS S

-

|
|
I s

C2; P3: A3

T C2:P3: A3

1 | Memiliki pengetahuan mengenail teknik pelaporan hasil
| pengawasan sesual dengan standar yang berlaku.

2 | Mampu melakukan analisis data sederhana untuk
kebutuhan penyusunan laporan hasil pengawasan.

|3 | Mampu menyusun simpulan hasil

| pengawasan/rekomendasi pada kertas kerja audit yang

| didukung oleh bukti yang cukup dan valid dengan
mamoechitynaban mile einnifiken dsn materialitasnua

W

C2; P3; A3

TC2: P3: AT




Unsur

Tingkat |

Kompetensi
i | 1.4, Sikap profesional C2; P3; A3
1 | Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu | C2; P3; A3
kesatuan antara I:ata dan perbuatan.
2 Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan C2; P3; A3
| secara terbuka, jujur, dan langsung.
|3 | Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam C2; P3: A3
, | melaksanakan penugasan.
4 | Mampu menghindar pertentangan kepentingan (confilct of | ©C2; P3; A3
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalangi
T 5 | Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti, C2; P3; A3
cerrnat dan hati-hati.
G Hampu bernrjapta H‘IE! perubahan Ilng.lmnga.n. O P3; A3
7 | Memiliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan C2: P3; A3
kompetensinya melalui pengembangan profesional
B_ Hampu meanjaga kerahasiaan suatu infarmasi yang C2;: P3; A3 |
dipercleh selama melaksanakan penugasan pengawasan.
2. H-nlnplhnﬂ Pendukung Ci; F1; A3
| 2.1. Komunikasi | cz:p3; 83
= ,f | Memiliki pengetahuan mengenal teknik komunikas dalam | C€2; P3; A3
| rangka perolehan buktl yang cukup dan valid. _
) :LL Lingkungan Pemerintahan c2: P3; A3
1 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip proses C2: P3: A3
| pemhggl‘:fg_kehqjakan ﬁa!am qrgam-_;ast sektor publik. -
2 | Memilikl pengetahuan mg_g!-n-al kﬂnmbaglan sektor C2; P3; a3
3 Memiliki pengetahuan mengenal kérangka Kerjs Heuaﬂgan C2; P3; A3
' pemerintah pusat maupun daerah, sepertl proses
: penganggaran, proses pengeluaran, proses reviu
keuangan, manajemnen kas, strategl investasi, dil.
" | 4| Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik . | C2; P3; A3
i | Memiliki pengetahuan mengenal sistem akuntansi C2; P3; A3
| keuangan pemerintah pusat/daerah.
| a‘ lmmpm-rul Manajerial C2; P3; A3
3.1. H-lnljimin anlwulrl CZ: P3; A3
[ [1 | Memiliki pengetahuan mengenal fungsi-fungsi manajemen | C2; P3; A3
| (Pianning, Organizing, Actuating, Contralling ) di bidang
pengm-msan
Hamnu mengolah data dalam 7 rangka penyus penvusunnn rencana C2: P3; A3
' keglatan pengawasan. .
3_| Mampu bekerja secara kolektif :talam He_ghamn _C2Z; P3; A3
1 |4 | Mampu menghadapi dan menyelesaikan kenfllk yang ada C2; P3; A3
dalam pelaksanaan audit.




2200 - STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PENYELIA

2210 - Auditor penyelia wajib memiliki !tunpﬂ-lnu:! auditor penyelia agar dapat
melaksanakan tugas-tugas pengawasan  dengan kompleksitas
sedang.

Melaksanakan tugas-tugas  pengawasan dengan kompleksitas sedang adalah
melaksanakan kegiatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memaerlukan analisis
dan pertimbangan profesional yang terbatas disertai dengan supervisi yang cukup
(general supervision), antara lain mengumpulkan bahan, merekapitulasi, mengklasifikasi,
dan mengikhtisarkan data, serta melakukan pengujian dalam rangka:
= mudit kinerja,
- Budit atas aspek keuangan tertentu,
= Budit untuk tujuan Eertentu,
- audit khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana korups,
= keglatan evaluasi,
-  kegiatan rewviu,
« keglatan pemantauan,
-  kegiatan pengawasan lain,
membantu melaksanakan kegiatan pErencanaan, peEngorganisasian,
pengendalian dan evaluasi pengawasan,

2230 - Kompetensi auditor penyelia terdiri dari unsur-unsur kompetensi
yang memiliki tingkatan kompetensi terfentu,

Unsur Tinghkat
Kompetensi
1. Kompetens| Intl

_i 1.1, Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata
Kelola Sektor Publik

T 11 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip C3; P3; A3
| | identifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko

| T2 | Memiliki pengetahuan mengena strategi manajemen C3; P3; A3
' risiko organisasi. ] _|
| 3 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan manajemen C3; P3; A3
| i risiko dengan tata k_el!::_la arganisasi. =

-



Unsur

Kompetensi

r | | 4 | Memiliki pengetahuan mengenai risike-risiko Ltama €3; P3; A3
| erganisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang s
|_ berhubungan dengan Im;lat:n operasionsl organisasi.
| |5 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan antara audit C3; P3; A3
- Intnrngl_:_mngan manajemen risiko, N
' § | Memiliki pengetahuan mengenai dampak darl audit C3; P3;: A3
| | Internal terhadag tata I-mlnln sekfor Publik,
7 | Memiliki pengetahuan mengenal perilaky organisasi :
| _ 3 P3; A
| | terhadap risiko. T — [——
8 | Memiliki pengetahuan m:ngrmai tu,]uan tertinggi C3; P3; A3
. organisasi, bagaimana tujuan tersebut diblavai, dan
I | | risike-risike kunci yang terkait.
9  Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis iC3; P3: A3
elemean- elemen manajemen risiko dalam organisasl.
10 | Mampu melakukan reviu atas risiko- -risiko pada area-area C3; P3; A3
eperasional organisasi.
| 11| Memiliki pengetahuan mengenal hubungan risiko C3:P3
organisasi dengan pengendalian internal dalam
| organisasi dan mampu melakukan reviu  untuk
12 Memiliki pengetahuan mengenai pengendalian internal | C3; P3; A3
' 13| Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip  dan C3; P3; A3
praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata
keinla sektor publik (oubllc covenance) N——|
14| Memiliki pengetahuan mengenal bagaimana kaitan antara C3; P3; A3
- tujuan operasional dengan tujuan tertinggi organisasi.
I 15 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan manajemen C3; P3; A3 |
{ SDM dengan tujuan organisasl secara keseluruhan.
1 [ 16 | Memiliki pengetabuan mangenal prinsip-prinzip 3; F3; A3
L4 | | akuntabilitas sektor publik.
17 | Memiliki pmgtt.uhuan mengenal prinsip- pﬁmqp pEngukuran Cj; = A3
I i kinerja.
| 18 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C3; P3: A3
pembiayaan, pengeioclaan Fceuanpun urganhaam dan
| 19 Mampu mengidentifikas! dan mngeualuisu secara kritis C3; P3; A3
| elemen- eiemen tata kelola organisasi .
20 Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas C3; PF3: A3
| | akuntabilitas sektor publik.
| 21 | Mampu melakukan reviu kinerja dan reviu atas tata keloia 23; F3; A3
| organisasi.
1.2. Etrlug'l Pengawasan
1 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit C3; P3: A3
kinerja, sudit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
| | tujuan tertentu, dan audit Khususfinvestigasi/berindikasi
1_ 2 | Memiliki pengetahuan meangenal pringlp-prinsip avaluasi C3; P3; A3
| stas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
L , dan proses tata kelola organisasi .
| I 3 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip reviu atas C3; P3; A3
| efektivitas manajemen risika, pengendalian Internal, dan
| proses tata kelola organisasi.
i 4 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip C3; P3; A3
pemantausn atas efektivitas manajemen risiko,
I | pengendalian internal, dan proses tata kelola organisast.




| Unsur

Tingkat

5 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip kegiatan
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialigasi m&ngenai
pengawasan, pendidikan dan pelatinan peEngawasan

‘ pembimbingan dan kensultasi, pengelciaan hasil

| Pengawasan, dan pemaparan hasil peEngawasan,

C3; P3: A3

| b | HETHM pengetahuan mengenal metode dan teknlk audit,
evaluasl, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain

" C3: P3; A3 |

7 | Memiliki pengetahuan mengenal standar audit, evaluasi,
reviu, pemantauan, dan keglatan pengawasan lain, serta
| Standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait
dengan keglatan pengawasan.

C3; P3; A3

‘B Memiliki pengetahuan mengenai praktik-praktik terbaik
pelaksanaan audit, evaluasl, reviu, pemantauan, dan
i kegiatan pengawasan lain,
|8 | Memiliki pengetahuan mengenal sistem teknolag
| Infermasl dalam melaksanakan kegiatan pengawasan.

[ ——

| 10| Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam
Ml kegiatan pengawasan,

—

11| Mampu melakukan metode dan teknik dalam kegiatan
! L peEngawasan.

dan melakukan analisis terbatas dalam rangka audit,
| evaluasi, pemantauan, dan reviu,

| pENgawasan yang relevan,

C3; P3; A3

12 Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data C3; P3; A3

| 13| Mampu mengapliikasikan standar, kode etik, dan petunjuk | C3; P3; A3

C3; P3: A3 |

C3; P3; A3

C3; P3; A3

1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan

1 Memiliki pengetahuan mengenai teknik pelaporan hasii C3; P3; A3 |
pengawasan sesual dengan standar yang berlaku,
2  Mampu melakukan analisis data terbatas untuk kebutuhan | C3; P3; A3
penyusunan laporan hasil pengawasan.
I 3  Mampu menyusun simpulan hasil C3; P3: A3
pengawasan/rekomendasi pada kertas kerja audit vang
| didukung cleh bukti yang cukup dan valld dengan
__| 1.4, Sikap profesional =l
1 1 | Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu C3; P3; A3
| kesatian antsra kata dan perbuatan.
| 2  Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan C3: P3; A3
| | secara terbuka, jujur, dan langsung. N
3 | Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam C3; P3; A3
| melaksanakan penugasan,
4 | Mampu menghindari pertentangan kepentingan (confMict of | C3; P3: A3
interest) dan pengaruh pihak lain yang-dapat menghalangl
T 5 mhﬂﬁmekakukan peEnugasan pengawasan dengan telitl, C3; P3: A3
cermat, dan hati-hatl, -
" T 16 | Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan | C3; P3; A3 |
:_ T (7 H:mlm“;;ﬁgtﬁﬂn I,laFl_U-, kuat untuk E:n;_;[ﬂ_nb;ngian_ B E.‘.i-; FEI-;_AE_
kompetensinya melalui pengembangan profesional
| rkelanjutan. RS T | N —
| | &  Mampu menjaga kerahasiaan suatu Informasi yang C3; P3; A3

| diperaleh selama melaksanakan penugasan pengawasan.




Unsur
| Kompetensi hbk orons
| 2. Kompetensi Pendukung
| 2.1. Komunikasi == S
| 1| Memiliki pengetahuan mengenal teknix komunikasi dalam | C3; P3; A3
=1 | | rangka peralehan bukt yang cukup dan valid.
2.2, Lingkungan Pemerintahan ]
l 1 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses C3; P3; A3
| pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik.
| 2 | Memiliki pengetahuan mengenai kelembagaan sektor | C3; P3; A3
3 | Memiliki pengetahuan mengenal kerangka kerja keuangan | C3: P3; A3
pemarintah pusal maupun daerah, sepert! proses
panganggaran, proses pengeluaran, proses revid
keuangan, manajemen kas, strategi investasi, dil.
| 4 | Memiliki pengetahuan mengenal kebijakan sektor publik . | C3; P3; A3
| 5 | Memiliki pengetahuan mengenal sistem akuntansi C3; P3; A3
keuangan pemerintah pusat/daerah.
3. Kompetensl Manajerial I NP S -
I.I 3.1. Manajemen Pengawasan i
"1 [ Memiliki pangetahuan mengenal Eungsl I“ungil manajemen C3; P3; A3

| (Planning, Organizing, Acluating, Controfling ) di bidang
| pengawasan.

——bm e mEm e e

2 | Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana
kegiatan pengawasan.

;1_ 1 mmpu.i ‘bekeria secara kolektif dalam tim kegiatan

| Mampu menghadap: dan menyelesaikan konfllk yang ads

dalam pelaksanaan audit,

|
ey ey £
| -
| |

C3; P3; A3 |

__C{.'l F3 A.?r

C3; P3; A3

Lo 2 2



BAB 4

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR AMLI

(Paragral-paragral berikut vang ditulis dengan  hurwl tebal  adelah  paragral standar,
yang harus dibaca dalam keramgks paragraf-paragral penfelasan yang ditulls dengan
huruf biasa.)

Standar kompetensi audibor ahli dapat diklasifikasikan ke dalam empat kategori sebagai

beriket:

3000 -

3100

00 -

3300 -

Standar Kompetens! Auditor Pertama

3010 - Auditor pertama wajle memilki kompetensi auditor pertama agar
dapat melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas
tinggi.

3020 - Kompetensi suditor pertama terdin  dari  unsur-unsur kompetensi
yang memilikl tingkatan kompetens  tertentu.

Standar Kompeatenst Auditor Muda

3110 - Auditor muda wajlb memilikl kompetens! auditor muda agar dapat
memimpin pelaksanaan pengawasan.

3120 - Kompetensi auditor muda terdirl darl unsur-unsur kompetenst yang
memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Standar Kompetensi Auditor Madya

210 - Auditor madya wajib memilikl kempetensi auditor madya agar dapat
mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan.

3220 - Kompetensi auditor madya terdiri dari unsur-unsur kompetensi  yang
memiliki tingketan kompetensi  tertentu.

Standar Kompetensi Auditor Utama

3310 - Auditor utama wajlb memiliki kempetens| auditer utama agar dapat
mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan.

3320 - Kompetensi suditor utama terdirl darl unsur-unsur kompetensi  yang
memiliki tingkatan kompetensi  tertentu.

il ol



3000 - STANDAR KOMPETENSI AUDITOR PERTAMA

3010 - Auditor pertama wajib memiliki kompetensi auditor pertama agar dapat
melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi.

Melaksanakan tugas-tugas pengawasan dengan kompleksitas tinggi adalah melaksanakan

kegiatan dalam suatu penugasan Pengawasan yang memerlukan analisis dan

pertimbangan profeésional yang tinggl, disertai dengan supervisi vang cukup (general

supervision), antara lain  mengumpulkan bahan, merekapitulasi, mengklasifikasi

mengikhtisarkan, menguji data, menganalisis dan menyimpulkan dalam ramgka:

- audit kinerja,

- audit atas aspek keuangan tertentu,

= audit unfuk tujuan tertentu,
audit khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi,
mendampingl/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan/atau
peradilan kasus hasil pengawasan,

- kegiatan evaluasi,

- kegiatin reviu,

= keglatan pemantauan,

= keglatan pengawasan lain,

= membantu melaksanakan kegiatan PErEnCanaan, pengorganisasian,
pengendalian dan evaluasi pengawasan,

3020 - Kompatensi auditor pertama  terdid  dar | unsur-unsur
kompetensi yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Unsur Tingkat

Kompetensi Kompetensi|
1. Kompetensi Inti

| = -F' .1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata | |

Kelola Sektor Publik

| Memiliki pengetahuan mangenai prinsip-prinsip C4; P3: A3
ldtﬂtll"ih_:_as_l penllalan, dan pengelolaan atas risiko

e

- = = A =




Unsur Tingkat
fompatensd Kompetensi
‘ 15] Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkait dengan C4: p3;
| manajemen risiko organisasd. A3
| 27  Memilikl pengetahuan mengenal hubungan manajemen C4: P3;
| aset deéngan tujuan organisasl ‘EEIIF_H__EE_'.iFhJI'_LIhBH _ AE_
28 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan mnl;lem:n iC4: P3A:
|| keuangan dengan bujuan organisasi secara keseluruhan. A3
1.2. Etl'lhﬂ Pﬂﬂmlﬂlﬂ!l___ o
I 1 F'Iemlrllcl pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit C4: P3;
| kinnrjl audit ates aspek keuangan tertentu, audit untuk Al
tujuan tertentu, dan audit khususflnvﬁtigaﬂfhurlndlkast
2 | Memiliki pengetahuan me-rrgenal prinsip-prinsip evaluasi C4; P3;
atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian intemal, A3
r_lan. pl!'l:lﬁ\EE tata ‘lu!llnla organisasi |
1 3 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip reviu atas C4; P3;
| efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan A3
proses tata kelola organisasi.
i 4 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C4; P3;
pamantauan atas efektivitas manajamen risiko, A3
| pengendalian internal, dan proses tata kelola nrganﬁ-asi
[ ] 5 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip kegiatan C4; P3;
[ | | pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi mengenai A3
| pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan hasil
| pencawasan, dan pemaparan hasll pengawasan.
© & Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit, C4, P3;
i | evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain A3
7 | Memiliki pengetahuan mengenai standar audit, evaluasi, C4; P3;
reviu, pemantauan, dan keglatan pengawasan lain, serta A
standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkalt
dengan kegiatan pengawasan. -
'8 | Memilikl pengetahuan mengenai praktik-praktik terbaik C4; F3:
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan A3
1719 | Memiilki pengetahuan mengenai sistem teknologl c4; P3;
| informasi dalam mnlniu-nnnkan kegiatan pengawasan. A3
10 | Mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam C4; P3;
| kegiatan pengawasan. == | Al
— 1 1 THMampu melakukan meatode dan teknik dalam kegiatan C4; P3;
Eﬂ!l!lilﬂﬂl] i
- | 12 | Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulas data C4; P3;
| dan melakukan analisis tinggl dalam rangka audit, A3
| , evaluasi, pemantauan, dan reviu. U
il B | 13 Mampu mangapl-lkﬂﬂkan standar, kode etik, dan petunjuk Ca4; P3;
| | pengawasan yang relevan. A3
14| Memiliid pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C4; P3,;
mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses AJ
| penyidikan :Ian.-fatau peranluan kasus hHII pengawasan, | —
[ :. P-I:purnn Hasil Ftngumnn il
' |1 Memiiikl pengetahuan mengenal teknik paltpnran hasil Ca: P3;
pengawasan sesual dengan standar yang beriaku. A3
"2 | Mampu melakukan analisis data untuk kebutuhan E!;;i:

| penyusunan faporan hasil pengawasan.
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| 3 || Mampu menyusun simpulan hasi C4; P3;
Pengawasan/rekomendas| pada kertas kerja audit yang A3
didukung oleh bukti yang cukup dan valid dengan
- T Eih!pmmprﬂfll .Il.'ll;k'-l.n_nl.lﬂ.l_ﬂﬂﬂifhn Aan matadalitagous 0 ) 000 ]
1 | Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat sat : P )
, kesatuan antara kata dan partlual:an - ::4‘&3 e
2 | Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan Cd; P3
1 1 secara terbuka, jujur, dan Ia ngsung. M
. '3 | Mampu berslkap adil dan tidak memihak dalam C4; B3
'__'I | | mejaksanakan penugasan, AS :
4 | Mampu menghindari pertentangan kepentingan (conffict of | Ca: P3:

1 infarest) dnn__pe_n_garuh pihak lain ¥ang :Iap.ut menghul&ngl :
| 5 | Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti, | '

kegiatan pengawasan,

| cermat, dan hati-hati. A3
6 | Mam nga ¥t TEa ht
npu hemdaptam dengan pauhanan lingkun gan | ca; P3;
. 7| Memiliki I:-:inglnan yang kuat untuk mengembangkan C4; P3;
. kum_q!t_u_nsm-ra miedalul pengembangan profesional A3
8 | Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasl yang C4; P3;
| | diperolen selama melaksanakan penugasan pengawasan. A3
. EF I:nmp-uhnll Pendukung
| [2.1. Il'.mnunlnil N o N - |
| |1 | Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikas| dalam |  C4; P3:
| ___ rangks perclehan bukti yang cukup dan valid, A3

1 " Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak ca; P3: |

{ manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang A3
||| |diakukan memberikan nilal tambah bagi kinerja organisasi.

3 | Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan C4: P3:
interviu dengan stal pada semua level dalam organisasi AZ
yang diawasi guna memperoieh pemahaman menyeiuruh
mengenai efektivitas manajemen risiko, pengendalian
internal, dan proses tata kelola organisasi.

| 4 | Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang | C4: P3;
dinadapl tim dan mendiskusikan solusinya. A3
2.2, Lingkungan Pemerintahan
1 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip proses | CA4; P3;
. pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publii. Al

2| Memillid pengetahuan mengeiai kelembagean sakior ___ | C4; P3;

3 | Memiliki pengetahuan mengenal kerangka kerja keuangan C4; P3;
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses A3
peEnganggaran, proses pengeluaran, proses reviu
keuangan, manajemen kas, strategi investasi, dlil,

|4 | Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik . c4; P3;

5 | Memiliki pengetahuan mengenal sistam akuntansi Ca; P3;
keuangan pemerinkah pusat/daerah, A3

| 3. Kompetensi Manajerial ——
3.1. Manajemen Pengawasan

1 | Memiliki pengetahuan rm:ngenal fungsl Fung:il m;na}:men Cd: P3;
{Planning, Organizing, Actuating, Contralliing ) di bidang A3
DENQAWASAN. | = —

2 | Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana C4: PEI

A3
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| |26 Mampu mengevaluasi efektivi enga

. vitas pelaporan terkait d n ; i

| | [ | manajemen risitko organisas|. Cﬁ.i-:u]

|| | 27 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan manajemen C5: P4-

! aset dengan tuju_i_m organisasi secara keseluruhan, 5.4 )

28 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan manajemen CS5; P4: |
| _In_;v_lruannan dengan tujuan organisasi secara keseluruhan, 4;&4 ‘
_ 1.1. Strategi Pengawasan — C5: pa:
— T - = ¥ [

' 1 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip audit C5: pq: |
kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk Ad
tujuan tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikas!

] ..‘_Llnﬂauldﬂua KOruDs, ) i

| 2 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip evaluasi CS; P4; |
| atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, A

l_.l_ dan proses tata kelola organisasi . .

L 3| Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas | C5. p4;
efektivitss manajemen risiko, pengendalian internal, dan M
proses tata kelola organisasi,

Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip CS; P4;
pemantauan atas efektivitas manajemen risiko, Ad

[ | pen_genl:'l_l_r_inn internal, dan proses tata kelola organisasi,

3 | Memilikl pangetahuan mengenai prinsip-prinsip ktgilt-ln C5; P4
pengawasan lain, antara lain keglatan sosialisasi mengenai Ad

I pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,

| pembimbingan dan konsultasi, pengelalaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan,
& | Memiliki pengetahuan mengenai metode dan teknik audit, CS; pa: |

L | evaluasl, reviy, pemantauvan, dan kegiatan pengawasan lain e

7 | Memiliki pengetahuan mengenal standar audit, evaluasi, C5; P4;
| reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan laln, serta B
| standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang berkait

!_ | deéngan kegiatan pengawasan,

8 | Memiliki pengetahuan mengenal praktik-praktik terbaik C5; P4;
pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan Ad

| kegiatan penoawasan fain. " —

9 | Memiliki pangetahuan mengenai sistem teknologi C5; P4;
| |informasi dalam melaksanakan kegiatan pengawasan. A

[ 10 | Mampu mengidentifikasl dan memecahkan masalah dalam C5; P4

| keglatan pengawasan. A

: 11 | Mampu melakukan metode dan teknik dalam keglatan C5; P4;

[ 1 ! !DenoswAsan, i . S

[ 12 | Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi cata C5; P4;

' dan melakukan analisis tinggl dalam rangka audit, A4

| evaluasi, pemantauan, dan reviu.

. 13 | Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk C5; P4;

, | pENQawasan yang relevan. A

124 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C5; P4;

I | mendampingl/memberikan keterangan ahll dalam proses Ad

| penyldikan dan/atau peradilan kasus hasll pengawasan.
15| Mampu mengidentifikasl keahlian teknls dan pengalaman C5; P4;
| yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapat fd
16 | Mampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan C5; Pg;
Ad

| mengembangkan rencana periodik dalam suatu
[ peEnUgasan pengawasan .
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1.3 Pelaporan Hasil Pengawasan | C5; Pa;
| 1 Memiiiki pengatahuan mengenai teknik pelaparan hasii dg'-_"i':q;
pengawasan sesual dengan standar yang berlaku. Ad
I| 2 | Mampu mefakukan analisis data untuk kebutuhan CS; P4,
= ! penyusunan laporan hasil pengawasan. ha
| 3 | Mampu menyusun simpulan hasil - | Cs; Pa; |
pengawasan/rekomendasi yang didukung oleh bulkti yang A4
[ ] cukup dan valid dengan memperhitungkan nilal signifikan
| 4 | Mampu mengkontekstualkan temuan dan rekomendasi C5; P4;
dalam hubungannya dengan isu-isu mengenai risiko Hd
| organisasl yang lebih besar, isu-isu pengendalian internal
| | 2 | Mampu mengidentifikasi format dan tipe pelaporan yang C5; P4.
paling sesual dengan penugasan . A
| & | Mampu menyajikan laporan hasil pengawasan kepada C5: b4,
1 plhak yang kempeten. Ad
| 7  Mampu melakukan reviu atas pekerjaan anggeta tim C5; P4;
untuk memastikan rekomendasi telah didukung oleh Ad
| | bukti-bukti yang relevan,
| 1.4, Sikap profesional - C5; Pa;
|1 | Mampu bertindak secara konsisten sehingge terdapat satu C5; P4;
| fL __| kesatuan antara kata dan perbuatan. A4
2 | Mampu mengkomunikasikan maksud, Ide, serta pErFasaan CS: Pa:
| | secara terbuka, jujur, dan langsung, Ad
[ 3_'_Hampu bersikap adil dan tidak memihak dalam CS: pa;
| melaksanakan penugasan, A
| 4 | Mampu menghindari pertentangan kepentingan (confict of CS; P4;
{ interest) dan pengaruh pihak lain vang dapat menqhalanqi . _.#4 =
5 | Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan talits, L P
£ jeermal, dan batl-haH, aad
| & | Mampu beradaptasi dengan perubahan |ingkungan C5; P4;
F | Memiliki keinginan yang kuat untuk mengambangkan C5; Pa;
_ | kompetensinya mefalui pengembangan profesional Ad
B | Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang Ch; P4,
| diperoleh selama melaksanakan penugasan pengawasan. | A
9 | Memiiiki jiwa kewirausahaan {entrepreneurship). C5; P4;
| 10 | Memiliki jiwa kepemimpinan yang melayani (sarvant C5; Pa;
2. Kompetensi Pendukung | cs;pa;
| 2.1. Komunikasi C3p P4y
| 1 | Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam C5; P4,
1 | Fangka perolehan bukt! yang cukup dan valid. g M
; 2 | Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak €5; Ps;
| | manajemen yang diawasi aghr jass pangawasan yang A4
dilakukan memberikan nilai tambah bagi kinerja organisasi.
| 3 | Mampu berkemunikasi dengan baik termasuk melakukan C5; P4;
interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi Ad
| | | yang diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh
| mengenal efektivitas manajemen risiko, pengéndallan
| | tata kpinlanmanisasl. 1
4 | Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang Ch; P4;
| dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya. | Ad
5 | Mampu melakukan komunikasi dengan pihak manajemen C5; P4;
untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat Al

dizsetuiul dan dapat ditindaklaniuti.

L ]
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__kompetensi -
l 6 | Mampu mendisain dan melakukan presentasi dengan CS; P4;
menggunakan metode dan alat/teknalogi presentasi . F¥
7 | Mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan C5; P4;
L _ kebutuhan dan pemahaman pihak yang dituju A
8  Mampu mengkomunikasikan strategi pengawasan kepada | C5; P4;
seluruh tim secara inspiratif dan memotivas| tim untuk A

| hErEaI‘ﬂ-H*SBII'Iﬂ mencapal tujuan penugasan.

9 | Mampu menjembatani kamunikasi antars tim dengan CS; P4;
alasar. | P I
2.2. Lingkungan Pemerintahan CS; P4;

|1 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip proses - CS5; P4; |

pembuatan kebijakan dalam organisasi sektor publik, ad
2 | Memiliki pengetahuan mengenal kelembagaan sektor C5; P4;

i 3 | Memiliki pengetahuan mengenal kerangka kerja keuangan C5; P4
pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses A
penganggaran, proses penpuuuun, proses reviu

I . | hl!uungun. man-uj-umen kas. strategl investasi, dil.
4 | Memillki p!ggetahuan rnangenal kebijakan sektor publik , C5; P4;
5 | Memiliki pengetahuan mengens sistem akuntansi C5; P4
. | | keuangan pemerintah pusat/dasrah Ad
3. Kempetensi Manajerial i ——— C5: P4
—[: 1. Manajemen Pengawasan C5; Pa;
1 | Memiliki pengztahuan mengenal h.mg-si l"ungEi mann_!emen l:5 P
| | (Planning, Qrganizing, Actuating, Controling ) di bidang Ad
| DEnaawWasan ==
2 | Mampu muangolah data dalam ranghka ptn'.rusunan rECCAEA C5; Pa:
| kegiatan pengawasan. Ad
3 | Mampu bekerja secara _knlﬁktll' r.'a1g_rn tim kegiatan | C5; P4;
4 | Mampu menghm:lapu dan menvyelesaikan konflik vang ada C5; P4;
| datam pelaksanaan audit. W M
5 | Mampu memimpin tim sehingga kegiatan pengawasan C5; P4,
| | dilaksanakan secara efektif dan efisien. Ay
, | 6 | Mampu meiakukan reviu atas pelaksanaan kegiatan | C5; P4;
’ 7 | Mampu mengidentifikasi, mengalokasikan, dan mengelola C5; Pa;
secara efektlf sumber daya dan waktu yvang diperiukan A
\ | dalam melaksanakan dan menyelesalkan kegiatan

3200 - STANDAR KOMPETENSI AUDITOR MADYA

3210 - Auditor madya wajib memiliki kompetensi auditor madya agar
dapat mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan.

Mengendalikan teknis pelaksanaan pengawasan adaiah melaksanakan supervisi teknis
pelaksanaan pengawasan agar sesual dengan tujuan dan sasaran penugasan yang
ditetapkan, meliputi supervisi teknis atas pelaksanaan audit kinerja, audit atas aspek
keusngan tertentu, audit wntuk tujuan tertentu, audit

i



khusus / investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi,
keglatan

rEviL,

pemantauan, kegiatan pengawasan lain;

kegiatan evaluasi, kegiatan
melaksanakan kegiatan

pengorganisasian  pengawasan; melaksanaken keglatan pengendalian  pengawasan;

membantu

melaksanakan kegistan perencangan dan. evalizasi

pengawasan;

dan

mendampingi/memberikan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan/stau peradilan

kasus hasi

3220 -

pengawasan,

Kompetensi auditor madya terdiri darl unsur-unsur kompetensi

yang memiliki tingkatan kompetensi tertentu.

Unsur

kompetensi

L. Kompetensi Inti

T |

1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata
| Kalola Sektor Publik

1 | Memiliki pengetahuan mengenai pﬂn'ilp-pﬂnﬂp C5; P4;
| identifikasi, penilaian, dan pengelolaan atas risiko AS
2 | Memiliki pangetahuan mengenal strategi manajemen C5; P4;
risika organisasi. AS
3 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan manajemen C5: P4;
. | risiko dengan t.ut_a kelola organisasi. A5
4  Memillkl pengetahuan mengenal risiko-risiko utama C5; P4;
. arganizasi dan risiko-risiko yang spesifik yang AD
humuhungln dengan kegiastan operasional organisasi,
5 Memiliki pnengetahuan mengenal hubungan antara audit CE F'dn
_internal cengan manajemen risike. _AS
6 Memiliki pengetahuan mengenal dampak darl audit C5; P4;
: internal terhadap tata keiola sektor publik. AS
7 | Memiliki pengetahuan mengenal perilaku organisasi C3, Pa;
| terhadap risiko, __ - Sy AS
B | Memiliki pengetahuan mengenal tujuan tertinggi C5; Pa;
organisasi, bagaimana tujuan tersabut dibiayai, dan AS
risika-risiko kunci yang terkait,
9 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis Co; Pd;
elemen- elemen manajemen risike dalam organisasi. AS
| 10 | Mampu melakukan reviu atas risika-risiko pada area-area C3; P4;
operasional organisasi,  AS
| 11 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan risike C5; P4
grganisasi dengan pengendalian internal dalam AS
[ nrguni[.u:.l dan mampu melakukan rEviu bk
1 |12 H:mllill:l pen.qel:ahuan m&nganal pengandalian internal C5; P4
13 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip- prlnslp dan o) P4
praktik terbaik (best practice) dalam pelaksanaan tata AS
. kelola ssktor oublik (pubiic covernancel.
14 | Memiliki pengetahuan mengenal bagalmana kaitan antara C5; Pa;
tujuan operasional dengan tujuan tértinggi organisasl. AS

Ll
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| 15 | Memilikl pengetahuan mengenal hubungan manajemen C5: pa:
|__ _l_EDH dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. AS

I 16 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C5: pa4

L | akuntabilitas sextor publik. A5
i 17 | Memiliki pengetﬂhuan mengenal prinsip-prinsip pengukuran|  C5; P4;
18 Memilik! pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C5; P-ﬂl

I_ l pgmhba-,raan pengelolaan keuangan organisasi dan A5
19 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis C5; P4;

| | elemen- elemen tata kelola organisasi AS
' 30 ™ Mampu melakukan penilaian dan pengukuran atas C5; P4:

|| skuntabilitas sektor publik. AS

21 | Mampu melakukan reviu kineja dan reviu atas tata keicla | C5: P

1 ___ organisasi. AS

22 Memiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko teknologi C5; P4;

informasi dan pengaruhnya terhadap organisasi dan A5
| bagnimana sistem informasi dapat membantu mengelola
risiko dan membu-nl-u!n assurance terhadap urnannlsasi
23 HEmlllka ﬂ&ngﬂahua—n mengenal metode- met.u.de ﬂrng Cc5; P4: |
| | tepat dalam mengelola risiko. A5
| 24 | Mampu melakukan reviu dan memberikan saran dan C5; Pa;
| rekomendasi atas implementasi strategi manajemen risiko A5
| 25 | Mampu menilal kzseimhungun antara m:ngulnll risiko dan C5; P4
1 [ _|___ | mengambil risiko dalam konteks strategi keseluruhan AS

26 | Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkalt dengan C5; P4;

|| nanigerr sk o) s, =

| | 27 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan manajemen C5: Pd:

|| |@set dengan tujuan organisasi secara keseluruhan. AS
| [ l!E Memiliki pengetahuan mengenal hubungun rnanajumen C5; P4;
| keuangan dengan tujuan organisasl secara keseluruhan. AS
' 29 | Mampu mengarahkan reviu manajemen risike dan CS; P4;
! memberikan $aran dan Card penerapanniya. A5
| 30 | Mampu mengarahkan reviu kinerja dan reviu atas tata C5; Pa;
kelola organisasi, i AS
1.2, Strategi Pengawasan C5; P4;
|1 | Memilik pengetahuan mengenai prinsip-prinsip awdit C5; P4;
kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk A5

| tujuan tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindikasi ==

| | 2 | Mermilik penrgetahunn rnenggﬂal prlnslp pnnglp avaluasi C5; P4;
atas efektivitas manajemen risiko, pengenl:laihan internal, MG

| dan proses tata kelola organisasi .

' 3 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip reviu atas C5; P4
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan A5
proses tata kelola organisasi, _ i -

| |4 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C5; P4:
| pemantauan atas efektivitas manajemen risiko, AS
| | pengendalian internal, dan proses tata kelola organisasi.

5 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip kegistan C5; P4;
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosiallsasi mengenal AS
pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan,
pembimbingan dan konsultasi, pengefolaan hasil
pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan.

T & | Memiliki pengetahuan mengenal metode dan teknik audit, | C5; P4;
AS

| evaluasi, reviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain
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| # | Memiliki pengetahuan mengenal standar audit, evaluasi, CS: P4:
reviy, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, 5=|1a AS |
I standar-standar dan peraturan-peraturan lain yang terkait
dengan kegiatan pengawasan.
| |8 | Memiliki pengetahuan mangenal praxtik-praktik terbaik Cs: Pa;
i I pelaksanaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan A5
. ! keolatan penoawasan lain,
| ® | Maemiliki pengetahuan mengenal sistem teknologl T C5; Pa;
L) infnr'masl dalam mefaksanakan keglatan pengawasan. A5
1 |10 | Mampu mengidentifikasi dan memeacahkan masalah daiam | | Ch; pay
- kegiatan pengawasan, AS
| 11 Mampu melakukan metode dan teknlk dalsm kegiatan C5; P4;
| pengawasar. — AS
| 12 | Mampu mengumpulkan bahan dan merskapitulasi data CS; P4: |
| | - dan melakukan analisis tinggi dalam rangka audit, AS
'Evﬂlum. pemantauan, dan reviu.
i 137 M Hnmpu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk | C5: P4
| PEngawasan yang relevan, AS
14 | Memilik pengetahuan mengenal prinsip-prinsip TCS; PA:
mendampingi/memberikan keterangan ahll dalam proses AS
| penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan.
I 15 | Mampu mengidentifikasi keahlian teknis dan pengalaman CS5; Pa;
| L= lp'ang_qlm_tuhunn agar tujuan strategl pengawasan dapat AL
| 16 | Mampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan CS; P4;
| | mengembangkan rencana periodik dalam suatu AS
, | DeNuUaasan pencawasan _
I 17 MMampu mereviu strategl pengawasan dan mengeksploras| C5: Pa:
; berbagai alternatif strategl yang mencerminkan A5
- perubahan di lingkungan pengawasan.
i 18  Mampu menganalisis risiko audit dan menyesuaikan C5; P4;
.| | dengan strategl dan rencana pengendalian risiko. A5
[ 19 Mampu mengidentifikasi ruang lingkup penugasan dan CS; P4,
mengetahul keterbatasan yang diakibatkannya serta AS
1.3. Pelaporan Hasil Pengawasan C5; P4
|1 | Memiliki pengetahuan rnmgmnll teknik pelaporan hasil CS; P4;
pengawasan sesuai dengan standar yang berlaku, AS
2 | Mampu melakukan analisis data untuk kebutuhan C5: P4
| | penyusunan laporan hasil pengawasan. A5
13 | Mampu menyusun simpulan hasil CS; P4;
pengawasan/rekomendasi yang didukung oleh bukti yang AS
cukup dan ural;ld dengan mempﬂhltungkﬂn nikai ﬂnnlﬂl:an
| |4 fHampu mengkontekstualkan temuan dan rekomendasi C5; Pa;
| dalam hubungannya dengan isu-isu MEengenai risiko AS
| nrganlsasl yang lebih besar, Isu=isu p!nuendallan internal
1 | 151 ‘Mampu mengidentifikasi format dan tipe pelapuran yang Cs; P4;
| | paling sesual dengan penugasan . R s
| 6 | Mampu menyajikan laperan hasll pengawasan kepada CS; P4;
" _Lp:hak yang kompeten. | A5
| 7 | Mampia melakukan reviu atas pekerjaan anggota tm Co; P
untuk memastikan rekemendasi telah didukung oleh AS
bukti-buktl yang relevan, -y
[’ " T8 | Mampu melnkukan reviu atas laporan hasll pengawasan EE;E P4;

guna memastikan informasi-informasl kritis telah

| didukung oleh bukti- buktl yang relevan . .
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kompetensi

_ 1.4. Sikap profesional CS5: P4
1 | Mampu bertindak secara kansisten sehingga terdapat satu C5; Pa;
| | kesatuan antara kata dan perbuatan. AS
‘2 | Mampu mengkomunikasikan maksud, ide, serta perasaan | G5 P4;
| !5::-:4-1 terbuka, jujur, dan langsung. A5
3 | Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam CS; P4;
melaksanakan penugasan. AL
4 | Mampu menghindari putentangnn kepentingan (confiict of CS; P4;
interest) dan pengaruh pihak lain yang dapat menghalang AS
S Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teliti, C5; P4
cermat, dan hati-hati. AS
|6 Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan C5; p4;
| 7 | Memilikl keinginan yang kuat untuk mengembangkan C5; Pa;
[ Kompetensinya melalui pengembangan profesianal AS
| 8 | Mampu menjaga kerahasiaan suatu informas) yang | c5;pa;
. | dipercleh selama melaksanakan PENUGAsAN pengawasan, AS
1] 9 | Memiiikl fiwa kewirausahaan mepmneursnm} S C5; P4;
10 | Memiliki Jiwia ‘kepemimpinan yang melayani (servani C5; P4
2. ll:nmpuhn:l Pendukung Ch: Pa;
2.1. Komunikasi C5: p4:
I | ' 1 | Memiliki pengetahuan mengenai teknik komunikasi dalam CS; pa;
rangka perclehan bukti yang cukup dan valid. AS
- 2 | Mampu berkemunikasi dengan balk dengan pihak C5; P4;
| | ' manajemen yang diawasi agar jasa pengawasan yang AS
[ dilakukan men'lhenlun nilai tambah _bagi kinerja rm_lanlsasl.
3 | Mampu berkomunikasi dengan baik termasuk melakukan | Cs; 2 H
| interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi AS
yang diawasi guna memperoleh pemahaman menyeluruh
| mengenal efektivitas manajemen risiko, pengendalian
| intermal, dan proses tata kalola organisasi,
4 | Mampu menggali dan mengidentifikasi permasalahan yang CS; P4;
| | dihadapl tim dan mendiskusikan solusinya. A5
| 5 | Mampu melakukan komunikasl dengan pihak manajemen C5; P4;
untuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat AS
_' | disetujul can dapat dh;:lnda.l-:lun]utvl.
| & Hampu mendisain dan melakukan p-fﬁ!r‘ltﬂ!l :Il:ngan c5: l;-ll:
menggunakan metode dan alat/teknologi presentasi . AS
| 7 | Mampu menyesuaikan gaya komunikasi dengan C5; P4;
| [ I-:ehul:uhan dan pemahaman pihak yang dituju A5
| 8 | Mampu mengkomunikasikan strategl pengawasan kepada C5; Pa;
I | saluruh tim secara Insplratif dan memotivasi tim untuk AS
| hl:r:-urna—urna mencapal tujuan penugasan.
= [ Hnmpu menjembatani komunikas| antara tim dengan C5; Pd;
| 10 | Mampu membantu auditor untuk mmgeml:anglun alat CS; F4
| | dan gaya komunikasi yang tepat. AS
| 2.2. Lingkungan Pemerintahan C5; P4;
- 1  Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip proses C5; P4;
| | pembuatan kebijakan dalam organisasl sektor publik, .fli ]
2 | HMemiliki pengetahuan mengenal kelembagaan sekior C3; P4;

L
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3 | Memiliki pengetahuan mengenal kerangka kerja keuangan C5; P4
pemerintah pusat maupun daesrah, sepertl proses AS
pEnganggaran, proses pengelusran, proses raviu
keuangan, manajemen kas, strategl investasi, dil.
= | 4 | Memiliki pengetahuan mengenal kebijakan sektor publik . C5: P4;
|5 | Memiliki pengetahuan mengenai sistem akuntansi C5; Pd;
keuangan pemerintah pusat/daerah. AS
3. Kempetensi Manajerial C5; P4;
| 3.1. Hnrlnjun-n. P-nﬂwmn C5; P4,
1 | Memiliki mnneuhuan mengenai fun-g-s:-fungs.l manajemen C5: qu__
{Planning, Organizing, Actuating, Controiling) di bidang AS
2 | Mampu mengolah data dalam rangka penyusunan rencana CS: P4:
f J-:Eg'latan pengawasan. AS
3 Mampu bekerfa secara kolektif dalam tim kegiatan C5; P4,
4 | Mampu menghadapl dan menyelesaikan konfliik yvang ada CS: Pa:
)] | dalam pelaksanaan audit. AS
5 Hampu memimpin tim ﬂhlngqa Il;esglatan pengawasan C5; P4;
dilaksanakan secara efektil dan efisien, I
. 6 | Mampu melakukan reviu atag pelaksanaan kag]ntan CS; P4;
7 Hampu mngld!nhnkam mEﬂgalukaslh.an dan mengelcla CS; Pa;
sacara efektif sumber daya dan waktu yang diperlukan AS
dalam melaksanakan dan menyelesalkan keglatan
| 8 | Mampu menyusun program pengawasan termasuk untuk CS; P4;
| penugasan yang sifatnya spesifik. AS
3 | Mampu meng«glulq hgberupn penugasan pada waktu yang C5; P4
bersamaan dan memastikan tujuan seluruh penugasan AS
10 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi rigiko-risiko C5; P4
dalam perencanaan kegiatan pengawasan. | @ AS
' " 11| Mampu mengkombinasikan keahlian dan pengalaman C5; P4;
yang dibutuhkan untuk peEnugasan pengawasan, T A5_ B
=1 12 | Mampu menentukan strategi keseluruhan dan skala €5; P4;
pricritas dalam perencanaan kegiatan pengawasan. A5
|13 Hampu menglrde-ntlﬁkusl ares-sred untuk perbaikan ChH; Pa;
keglatan pengawasan, _AS
14  Mampu mengidentifixasi kebutuhan pelatihan dan C5; P4;
| pengembangan staf yang melaksanakan kegiatan AS

3300 - STANDAR KOMPETENSI AUDITOR UTAMA

3310 - Auditor utama wajib memillki kompetensi auditor utama agar
dapat mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan.

Mengendalikan mutu pelaksanaan pengawasan adaiah melaksanakan proses memberikan
keyakinan yang memadal tentang kesesuaian pelaksanaan pengawasan dalam suatu
penugasan dengan standar mutu yang ditetapkan atas

"y



pelaksanaan audit kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk tujuan
tertentu, audit khusus / Investigasi / berindikasi tindak pidana korupsi, kegiatan evaluasi|,
kegiatan reviu, keglatan pemantauan, kegiatan pengawasan lain; melaksanakan kegiatan
perencanaan pengawasan; melaksanakan kegiatan evaiuasi pengawasan: dan

mendampingi/memberikan keterangan ahll dalam proses penyldikan dan/atau peradilan
kasus hasil pengawasan.

3320 - Kompetensi auditor utama terdirl dari unsur-unsur kompetensi
yang memiliki tingkatan kompetens! tertentu.

u Ti
“mnlur I ngkat l

1. Kompetensi Inti

1.1. Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, dan Tata

2 | Memiliki pengetahuan mengenai strategl manajemen C6; P5; AS
= i
o | 3 Memilikl pengetahuan mengenai hubungan manajemen CE: FE_-_'Iﬁ
risike dengan tata kelola a arganisasi.
4 Memiliki ptrrgctl huan mengenal risiko-risiko utama Ch: P5: AS
prganisasi dan ristko-risiko vang spesifik yang
berhubungan dengan kegiatan operasional organksasi.
5 Memiliki pengetahuan mengenal hubungan antara audit CE; P5; AS
| intermal dengan manajemen risilo.
| |6 | Memiliki pengetahuan mengenal dampak dari audit C6: P5; AS
_— internal terhadap tata kelola sektor publik. ]
' ) Memiliki pengetahuan mengenal perilaku organisasi Ch; B5: AS
L1 |terhadeo risko. s ) Nallei ey =
- | Memiliki pengetahuan merr.nenal tu;u.an tertlnggl Cb; P5; AS
organisas!, bagaimana tujuan tersebut diblayal, dan
||| | Cisio-risitn kunei vano sekait. _
Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi secara kritis CE; P5; AS
|  elemen- elemen manajemen risiko di dalam organisasl,

Ke e i
i 1 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip C; P5; AS

identifikasi, penilaian, dan pu:nglﬂnhnn akes risiko

10 | Mampu melakukan reviu atas risiko-risiko pada area-area CH; P5; AS
| operasional organisasi.

e

11 | Memiliki pengetahuan mengenal hubungan risiko | C6; P5; A5
organisasi dengan pengendalian internal dalam
| organisasi dan mampu melakukan revie  untuk

12 | Memiliki pengetahuan mengenal pengendalian internal C6; P5; AS

| grganisasi, .
13 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip dan | C&; P5; AS
. praktik terbalk (best practice) dalam pelaksanaan tata
| . kelola sektor publik (oubiic governance) b i
14 | Memiliki pengetahuan mengenal bagaimana kaitan antara | CB; P5; AS
tujuan operasional dengan tujuan bl:ﬂ:mggi organisasi.

15 | Memiliki pengetahiuan mengensl huhunguﬂ Mmanaemen Ch; P5; AS
SDM dengan tujuan organisasl secara keseluruhan.
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| | 16 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip C6; P5; AS
Akuntabifitas sektor publik,
17 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip  CB; P5; AS
p:ngukurln kinerja.
18 | Memlilki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip | e P5; AS
pembiayaan, pengelolaan keuangan organisasi dan
19 | Mampu mengidentifikas: dan mengevaluasi secara kritis C6; P5; AS
| elemen- elemen tata kelola organisasi .
20 | Mampu melakukan penitalan dan pengukuran atas C&; P5: A5
: ; akuntabilitas sektor pubiik
| 21  Mampu melakukan reviu In'.lnerja dan reviu atas tata kelola | C6; PF5: AS
| groanisasi. SRR R
| | 22 | Memiliki pengetahuan menqenul risiko-risiko tﬂnul:}gl C&; P5; AS
Informasi dan pengarubnya terhadap organisasi dan
| bagaimana sistern informasl dapat membantu mengelola
- risiko dan memberikan assurance terhadap organisasi
B | 23 | Memiliki pengetahuan mengenal metode-metode yang CH; P5; AS |
= [ | tepat dalam mengelola risiko.
[ 24 | Mampu melakukan reviu dan memberikan saran dan CB; P"E; A5
o rekomendasi atas implementasi strategi manajemen risiko B |
| 25 | Mampu menilai keseimbangan antara mengelola risiko dan| CB; P5; AS
, | mengambil risiko dalam konteks strategi keseluruhan
[ 26 | Mampu mengevaluasi efektivitas pelaporan terkalt dengan | CB: PS: AS
| manajemen risiko organisasi,
RE Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen CE; PS; AS
| | aset :I!-ngan tujuan organisasl secara keseluruhan.
B | 28 | Memiliki pengetahuan mengenai hubungan manajemen Ci; P5; AS
' | . keuangan dengan tujuan organisasi secara k keselurchan,
| |29 |I Mampu mengarahkan reviu manajemen ristko dan Ch; PS; AS
| | memberikan saran dan cars penerapannya. o
| | 30 | Mampu mengarahkan reviu kKinerjs dan reviu atas tata Ca; P5; AS
I kelola organisasi,
I - —
1.2. Strategl Pengawasan =
|1 | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip-prinsip audit Ch; P5; AS
kinerja, audit atas aspek keuangan tertentu, audit untuk
{ Ltu}u*.'n.r'lu tertentu, dan audit khusus/investigasi/berindlkasl |
2 | Memiliki pengetahuan mengenal prinslp-prinsip evaluasi Ch; PS: AS
| atas efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal,
| dan proses tata kelola organisasi . :
| |3 Memlllkl pengetahuan mengenai prinsip-prinsip reviu atas | C6; P5; AS
efektivitas manajemen risiko, pengendalian internal, dan
a | proses tata kelola organisasi. . -
[ 4 | Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip C6; P5; AS
| | pemantauan atas efektivitas manajemen risiko,
_pengendalian internal, dan proses tata kelola organisasi. o
& | Memiliki pengetahuan mengenal prinsip- prinsip kegiatan C6; P5; AS
pengawasan lain, antara lain kegiatan sosialisasi
fmengenai pengawasan, pendidikan dan pelatihan
pengawasan, pembimbingan dan konsultasi, pengelolaan
&  Memiliki pengetahuan mengenai metode dan telnik CB; P5; A
audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan keglatan ==
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| 7

9

| Memiliki pengetahuan mengenal standar audit, evaluas,
| Feviu, pemantauan, dan kegiatan pengawasan lain, serta
:.-:andnr— standar dan peraturan-peraturan lain yang
.

Tingkat ‘
C6; P5; AS

naan_kenlakan cennawacs
Hern.lllh'.i pu-ngetarruan mengenai prabtile-praktik terbaik
pﬂahsunaan audit, evaluasi, reviu, pemantauan, dan
1

C6; P5; AS

| Memiliki pengetahuan mengenai sistermn teknologi
informas| dalam melaksanakan kegiatan pengawasan,

10

C6; P5; AS

Mampu mengidentifikasl dan memecahkan masalah dalam
kegiatan pengawasan.

11

o TEELEes

12

| 13

Mampu melakukan metode dan teknlk dalam kegiatan

| DEROAWASAN
Mampu mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data
dan melakukan analisis tinggl dalam rangka awdit,

CB; P5;

CB; PS; AS |
CH; P5; AS |

AS |

. evaluas|. nemantauan. dan reviu,
Mampu mengaplikasikan standar, kode etik, dan petunjuk
pPENgawesan yang relevan,

14

| Memiliki pengetahuan mengenai prinsip-prinsip
mendampingl/memberikan keterangan ahil dalam proses
penyidikan dan/atau peradilan kasus hasil pengawasan.

| 15

CB; PS; AS |

Mampu mengldentifikas) keahlian teknis dan pengalaman
yang dibutuhkan agar tujuan strategi pengawasan dapat

—

16

17

L OENUQASAN DEnCAWasSan .

"CB; PS;

Ch; P5; AS

AL

Mampu menimbang dan memutuskan skala prioritas dan
| mengembangkan rencana periodik dalam suatu

CB: P5; AS

Mampu mereviu strategi pengawasan dan mengekspiorasi
berbagal alternatif strategl yang mencerminkan
perubahan di Iingh:ungnn pengawasan,

C6; P5; AS

Mampu men-aannflli: risiko audit dan menyesuaikan
dengan strategl dan rencana pengendalian risika,

C6; P5; AS

19

Mampu mengldentifikasi ruang llﬁn!:up penugasan dan
mengetahul keterbatasan yang diakibatkannya serta
strategl mengatasinya,

Ch; PS; AS

Ftll:llﬂrll‘l Hasil PEngawasan

IE"

=

| pengawasan sesual dengan standar yang beriaku.

Memiliki pengetahuan mengenai taknik pelaporan hasil

Mampu melakukan analisis data untuk kebutuhan
penyusunan laparan hasil pengawasan,

CE; P5; AS

C6; P5; A5

3

e Eh—

5
T

Mampu menyusun simpulan hasil
pengawasan/rekomendasi yang didukung obleh Buktl yang
cukup dan valid dengan memperhitungkan nilai signifikan

Mampu mengkontekstuaikan temuan dan rekomendasi
dalam hubungannya dengan |su-isu mengenai risiko
organisasi yandg lebibh besar, isu-isu pengendalian
internal dan tata kelola Organisas:.

CE; P5; AS

C&; P5; AS

Mampu mg!d{ﬂ'ﬂﬁkﬂm format dan tipe pelaporan yang
paling sesusai dengan penugasan ,

Mampu menyajikan laporan hast pengawasan I-:epn.da =
pihak yang kompsaten.

Mampu melakukan reviu atas pekerjaan anggota tim
untuk memastikan rekomendasi telah didukung oleh
| bukti-bukté vang relevan.

i

| CB; PS; AS
| CB; P5; AS

“C6; P5; A5




seluruh tlm secara inspiratif dan memotivasi tim untuk
| bersama-sama mencapal tujuan pehugasan.

o —
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B Mampu melakukan reviu atas laporan hasil pengawasan CE; P5; A5
guna memastikan informasi-informasi kritis telah
didukung oleh bukti- bukti yang relevan ,
| 9 | Mampu melakukan evaluasl atas mutu laporan hasil C6; P5; AS |
pengawasan guna memastikan laporan disusun sesual
1. -l-. Sikap profesional B R
|1 [Mampu bertindak secara konsisten sehingga terdapat satu | C6; PS; AS |
kesatuan antara kata dan perbuatan.
2 Humpu menpknmumh:aslk.un maksud, ide, serta perasaan Ch: P5; AS
secara terbuka, jujur, dan langsung.
3 | Mampu bersikap adil dan tidak memihak dalam Ch; P5; AS
. mielaksanakan penugasan.
4 Mampu menghindarl pertentangan kepentingan C6; P5; A5
(confiict of interest) dan pengaruh pihak lain yang
dapat menghalangl obyektivitas. .
5 | Mampu melakukan penugasan pengawasan dengan teiiti, C6; PS5, AS
| cermat, dan hati-hati.
& | Mampu beradaptasi dengan perubahan lingkungan C6: P5: AS
| 7 | Memilliki keinginan yang kuat untuk mengembangkan C6; P5; A5 |
kampetensinya melalui pengembangan profesional siiktel |
8 Mampu menjaga kerahasiaan suatu informasi yang CE; P5; AS
_l_ mperuleh selama melaksanakan penugasan pEngawasan.
9 | Memiliki jiwa kewirausahaan (entrepreneurship). Ch; PS; AS
__: | 10 | Memiliki jiwa kepemimpinan yang melayani (servant C6; P5; A5
B 11 | Mampu menyatakan sikap/pendapat profesional atas hasil | C6; P5; AS
pPENgaWasan.
2. Kompetensi Pendukung
i " 2.1. Komunikasi
1 Mermiliki pnngﬂﬁhuun mengenal teknik komunikasi dalam CB; P5; A%
| rangka perolehan bukti yang cukup dan valid. e )
I 2 Mampu berkomunikasi dengan baik dengan pihak Ch; P5; AS
| manajemen yang diawasi agar jasd pengawasan yang
dilakukan memberikan nilai tarrrl:rah bagi kinerja .
|3 | Mampu berkomunikasi dengan balk termasuk melakukan | C6; P5; AS
| interviu dengan staf pada semua level dalam organisasi
vang diawas| guna memperaleh pemahaman menyeluruh
mengenal efektivitas manajemen risiko, pengendalian
internal, dan proses tata kelola organisasi.
== 4 | Mampu menggall dan mengidentifikasi permasalahan yang| C6; P5; AS
l dihadapi tim dan mendiskusikan solusinya, =]
5 | Mampu melakukan komunikasi dengan pihak manajemen | C6; PS; AS
\ unkuk memastikan rekomendasi pengawasan dapat
] | disatujul dan dapat ditindakianjuti.
- & | Mampu mendisain dan melakukan presentasi dengan CB; P5; AS
| | menggunakan metode dan alat/teknologi presentas| . L e
a ‘_ 7 | Mampu menyesualkan gaya komunikasi dengan C&; P5; AS
kebutuhan dan pemahaman pihak yang dituju =
T |8 | Mampu mengkomunikasikan strategl pengawasan kepada | CE; P5; A5

el
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' nsi
[ 9 Fturnpu menjembatani komunikas! antara tim dengan Ch; P5; AS
— PR, AlRESRD
10 | Mampu membantu auditer untuk m mengembangkan alat C6: P5; AS |
i dan gaya komunikasi vang tepat.
| |11 [ Mampu secara proaktif mempromaosikan manfaat Ch; PS; AS
pengawasan internal dalam meningkatkan efektivitas
l | manajemen rislko, pengendalian intermal, dan proses tata
L kolols arnanicsnl_
.' 2.2. I.Inghurl-[nn Pemerintahan =
| |1 | Memilild pengetahuan mengenal prinsip-prinsip proses C6; P5; AS
| pembustan kebijakan dalam organisasi sektor publik.
i 2 | Memiliki pengetahuan mengenal kelembagaan sektor CB; P5; AS
3 | Memiliki pengetahuan mengenal kerangka kerja keuangan | C6; P5; AS |
' pemerintah pusat maupun daerah, seperti proses
penganggaran, proses pengeluaran, proses raviu
| keuanaan. manakemen kas. strateai investasi. di -
|4 | Memiliki pengetahuan mengenai kebijakan sektor publik . | C6; PS; AS
5 | Memiliki pengetahuan mengenal sistem akuntansi C6; P5; AS
| Iu!ua ngan pemerintah pusat/daerah.
3. ll:-nmpﬂlrtﬂ Manajerial
l!.l. Manajemen Funqnwmﬁ_
[ | L Memiliki pengetahuan mengenai fungsi-fungs! manajemen E_E', P5: AS
. [Pianning, Organizing, Actuating, Controfling) di bidang
| L DENOAWASAN. s e
[ : 2 Mampu mengolah data dalam rangka p.enyusunan- rencanal| C&; P5; AS
|| | |kegiatan pengawasan. I
| 3 [_Humpu bekerja secara kolektif dalam tim kegiatan CE; P5; AS
4 | Mampu menghadapi dan men'l.r:lﬁalkan konflik yang ada Ch; Ph; AS
, dalam pelaksanaan audit, |
| 5 Mampu memimpin tim sehinggs kegiatan pengawasan C6; PS; AS
U dllair_r._.an al:a__n SECAra efeh_tlr dan Ef:_s!peq- . o o
| 6  Mampu melakukan reviu tas pelaksanaan kegiatan C6; P5; AS
|17 | Mampu mengidentifikasi, mengalokasikan, dan mengelcla | C&; P5; AS
secara efektif sumber daya dan waktu yang diperfukan
. dalam melaksanakan dan rn:n'.':lesalhan. kegiatan
| 8 Mampu Menyusun program pengawasan termasuk untuk Ch; P5; AS
| | penugasan yang sifatnya spesifik.
9 | Mampu mengelala beberapa penugasan pada waktu yang CB; P5; AS
| | bersamaan dan memastikan tujuan seluruh penugasan
dapat dicapal, i
10 | Mampu mengidentifikasi dan mengevaluasi risiko-risiko CB; P5; AS
| dalam perencanaan kegiatan pengawasan.
| i1 H;mp-a-i-nnnghmhnﬁlknn keahlian dan pengalaman Ch: PS: AS
yang dibutuhkan untuk penugasan pengawasan.
B 17 | Mampu menentukan strategi keseluruhan dan skala CB; P5; AS
| prioritas dalam perencanaan keglatan pengawasan.
13 | Mampu mengidentifikasi area-ares untuk perbaikan C6; PS; AS
kegiatan pengawasan. e
[ 14 | Mampu mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan CB; P5; AS
| pengembangan staf yang melaksanakan kegiatan _
15 | Mampu mengarahkan tim untuk fokus pada pencapaian CG; PS; AS
T e T e e i L | (LGRS Rl (S pr EERy ewree
| 16 :Haurhpu membangun kebijakan dan presedur lokal terkait | C6; PS; AS

manajemen pengawasan.




Unsur
Kompetensi

17  Mampu membangun dan meamelihara prosedur

18

| pengendalian kualitas untuk mamastikkan setiap
penugasan pengawasan dilaksanakan sesual standar vang

| nerlakil dalam kerannka wakti vann telah ditentokan
Mampu menetapkan dan memelihara prosedur
pengawasan mutu penugasan,

18

Mampu mengevaluasi dan memperbalkl proses bisnis
pengawasan.

CE; PS; AS

C6: P5: AS

C6: P5; AS

L




SURAT KEPUTUSAN

INSPEKTUR DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA

NOMOR : 700/Kep.791 - Insp/2018

STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

MATRIK KOMPENTENSI AUDITOR

Gradasi kompentensi

No | Bidang Kompentensi Unsur Kompentensi Tactonom /bloom Pertama Muda | Madya | Utama
1. | Manajemen Risiko, Memillki pengetahuan mengenai Cognitive Cc4 c5 c5 C6
Pengendalian Internal, prinsip-prinsip identifikasi,
dan Tata Kelola penilaian, dan pengelolaan atas Psych'omotor P3 P4 P4 P>
Sektor Publik risiko organisasi. Affective A3 A4 A5 A5
Memiliki pengetahuan Cognitive c4 C5 C5 (63)
mengenai strategi manajemen Psychomotor P3 P4 P4 P5
isik isasi. -
ristio organisas! Affective A3 A4 A5 A5
Memiliki pengetahuan Cognitive ca C5 C5 C6
mengenai hubungan Psychomotor P3 P4 P4 PS5
manajemen risiko dengan tata -
kelola organlsasi. Affective A3 A4 A5 A5
IYemiliki pengetahuan mengenai risiko-risiko utama Cognitive c4 C5 C5 C6
organisasi dan risiko-risiko yang spesifik yang Psychomotor P3 P4 P4 PS5
berhubungan dengan kegiatan operasional organisasi Affective A3 oY) AS AS




¢

Gradasi Kompetensi

No | Bidang Unsur Kompetensi Taksonom
Kompetensi | Bloam Pertama Muda Madya Utama
5 | Memilikl pengatahuan Cognitive 4 C5 C5 Ch
mengenal hubungan antara Paychamator ] Pa =T PS5
audit internal den
manajemen ri_n;ﬂml_i‘n Affective AZ Ao A5 A5
6 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive Ca CS cs Ca
dampak dari audit internal Psychomaotor P3 4 P P5
terhadap tata kelols sektor publik. e~ A3 Y 3 AG
7| Memiliki pengetahuan mengena Cognitive C4 cs o Ch
perilaky organisasi terhadap Prychomotor P3 P T PE
risiko, CAffective A3 Ad AS AS
& | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive C4 ) CS Ch
tujuan tertinggi ﬂﬂ‘iﬂ"mhﬂ{ Psychomotor P3 P4 P4 3
bagarmana tujuan terse
dibiayal, dan risiko-risike kunci Affective Al Ad AS AS
9 | Mampu mengidenkillkasi dan Cognltive 4 c5 C5 iCé
mengevaluasi secara kritis Psychomotor P3 Pd P4 PS
glemen- slemen manajemen rislko
dalam ﬂ'r“ﬂlm: Affective A3 Ad A5 A5
10 | Mampu melakukan reviu stas Cognitive c4 5 C5 (o]
risiko- ristko pach area-area Psychomaotor P3 P4 G P5
sl —
pperasional crganisa i e e = T
11 | Memillkl pengetahuan mengenal Cognitive c4 c5 c5 CE
hubungan risiko organisas| Psychemotor FE B =¥ P5
dengan pengendalian intemial - Affecti A1 Ty AL A5
dedam organisasi dan mampu
milakukan reviy untus mandlab
12 | Memiliki pengetahuan menganai Cognitive 4 =] 5 ]
pengendalian internal organisasi Pa [T} P4 13
. Affective A3 Al A5 A5
13 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive c4 21 ] Ch
pAas:-prindp ﬂﬂ{Pﬂ'ﬂf Psychomotor P3 Pd P4 P5
terbalk (besd practice] dalam Affect Al A4 AS A5

palak=anaan tata kelola sektor
plilblik {pebiic povermance ),

) |




, Gradasi Kompetensi
Bidang Unsur Kompetens Taksonom
Kompetens! I Blaam Pertama Muda Madya Utarma
14 | Memillki pengetahuan mengenal Cognitive ca Cs cs Ch
bagaimana kaltan antara tujuan
ﬂmﬁnm ﬂlﬂ'ﬂﬂ" tl.lr-l!n Fﬂﬂlm P33 P4 [ PS
bertinggl organisasl. Affactive A3 Ad AS A5
15 | Memiliki pengetahuan Cognitive 4 s CS CB
mengenal hubungan amotor
manajemen S0OM dengan e - o o Ps
tujuan organisasi secara Affective [X] A4 A5 A5
keselunihan
16 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive 4 Cs C5 C5
prinsip-prinslp akuntabliitas P "
sakior bk, Psychomolor P P4 PS
" Affective A3 A4 AS AS
17 | Memiliki penpetahusn mengenal Cognitive _E‘# C5 Ch Ch
prinsig-prinsip pengukuran Paychomaolor P3 P P4 PS5
kinerja. Affective A3 Al AS AS
18 | Memiliki pengetabuan mengenal Cognitive c4 5 (] Ch
prinsip-prinsip pembiayaan, Psychomoltor F3 P4 P4 P5
pengelolaan keuangan | e p
organksast dan pElEporanmnya. Affective A3 A AS AS
19 | Mampu mengldentifikas| dan Cognitive 4 s ] Co
mengevaluash secara kritls Psychomaotor P3 P4 Pa 75
glemen- glemen tata kelola
organisasi . Affective a3 Ad AL AL
20 | Mampu melskukan penitalan Cognilive C4 Cc5 CS IE'E
dan pangukuran atas Psychomotor P3 CF F] PS
akuntablitas sekbor pudlik. T — 23 24 5 G
21 | Mampu malakwkoan reviu Cagnitive ] ES C5 (o]
kinerja dan reviu atas tata Psychomotor | K] P4 ] P5
keiola organksesl, Affective | A3 A4 A5 A5

52
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Gradasi Kompetonsi
Bidang Unsur Kompetensi Taksonom T
Kompetensi i Blaam Pertama Muda Madya Utama

41 | Memitikl pengetatian I'I'Iriﬁuml Cognitive 4 Ch C5 Ch
risiko-risike teknologl Informasi Psychomotor F3 -] =¥ 75
dan pengaruhnya terhadap
organisas) dan bagalmana sistern
informasl dapat membanty Affactive G M A5 L
mengelola risiko dan msmibedikan
assurance terhadap organisas
secars keseluruban.

23 | Memiliki pengetahusan mengenal Cognitive L, [} Cs [ ]
metode-metade yong tepat Psychomotor B3 P Pa g
dalam mengelola risibo,

Affective Al Ad AL A5

24 | Mampu melakukan reviu dan Cognitive c4 c5 C5 CE
memberikan saran dan Psychomotor P3 P4 P4 3
rekormendasi alas i
implemeniasl strategi Affective A3 Ad AL AL
manajemen risiko organisasl.

25 | Mampu menital keseimbangan Cognitive c4 5 5 Ch
antara m:ﬁ'!:rl;::“ ;;Jkﬂ dan Psychomatar P3 pa P4 5

. MMM =] BT =
konteks strabegl keselunuhan Affective A3 Ad AS AS
OLOANSEAL)

26 | Mampu mengeveluasi | Cogniiiva Cd CS CS Ch
efektivitas pelaporan terkat | Psychomotor F3 P P PS5
dengan manajemen rlsiko 8
rgantsas. | Affective A3 A AS AS

27 | Memilika pengetabuan mengenal Cogritive C4 CS CS Ch
hubungan manajemen aset Psypchomoto P3 P P4 PG
dengan tujuan organisasi secarn X
kezeluruhan,

Affective Ad A A5 AS

28 | Memiliki pengetahuan | Cognitive c4 C5s C5 Ch
mengnai hubungan " peychomotor P3 a4 P4 P5
manajemen lkeuangsn dengan

I tujuan Brganisasi SECarn
feasmburulan, Affoctive A3 A5 AS
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M Gradasi Kompetensi
Mo | Bidang Unsur Kompetensi Taksaonom
Kompetensi i Bloom Pertama Muda Madya Utama
23 | Mampu mengarahkan revid M s o]
manajemen risiko dan Pzychomotor P4 P5
memberikan saran dan cara Affective A5 AS
LA O
30 | Mampu mengarahkan revid Cognitive cs5 Ch
kinerja dan reviu atas tata kelola Pspehamator 7] ps
oroanisas, Affective AS AS
2, | Sategi Pengawasen i | Memiliki pengetahuan menganal Cagnitive C4 C5 C5 Chb
prinsip-prinsip audit kinea, audit [ peyehomotor (] ] P Ps
atas aspek kbeuangan terteniu, I
audit untulk tujuan tertentu, dan Affective A3 Ad AL A%
audix
khusus/investigasiberindikas]
2 | Mermiliki pengetshuan mengenal | Cognitive Ca cs c5 Ch
prinsip-prinsip evaluasi alas Psychomotor P3 ] P P5
efektivitas manajemen risio, A3 A
pengendalian internal, dan Affective AS AS
prosis tata kelola organisasl |
3 | Memeliki pengetahuan mengenal __?I;_EHHH Cd Cs (] Ch
prinsig-prinsip reviu atas  Psychomotor P3 P4 ! Py
afektivitas manajomen risika, Affect]
pengendalian Internal, dan proses ™ A cal oo A5
tota keloda orgamisasl. R
4 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive Cd ] Ch CE
prinsip-prinsip pmﬂﬂﬂll:;: alas | pspchomotor P3 P P4 PS5 |
elektivitas manajemen a,
pengendalian intemnal, dan Afective o A A5 AS
proces tata kelpla organisas),
5 | Memillki pengetahuan meangenal Cognitive 4 C Ch CE
P”FEJP"PHHEJIII kegiatan ki Psychomotor Pl P4 P4 PS
pengawasan lain, antara Affective A3 )
kegiatan sosialisasi mengenal AS A5
pengawasan, pendidikan dan
pelatinan pengawasan,
pembimbingan dan konsultans,
pengelolaan hasil pengawasan,
dan pemaparan hasll pengawasan,




¢

Gradasi Kompatensi
Bidang Unsur Kempetensi Taksonom
Kompetensi i Bloom Pertama Muda Madya Utama

B | Memilikl pengetahuan mengenal | Cognitive C4 s s %3
metode dan teknik audit, Psychomotor (] P4 P4 PS5
evaluasi, reviu, pemantauan, dan Affective
keglatan pengawasan lain - M = AS

7 | Memiiiki pengetahuan mengenal | Cognitive C4 [ cs Ch
standar audit, evaluasi, reviu, ~Psychomotor P3 Pq P4 pS
pemantauan, dan keglatan FT =T sy
pengawasan lain, Serts standar- "~ . A% a
standar dan peraturan-
peEraturan laln yang terkalt
dengan kegiatan pengawasan,

B | Memilikl pengetahuan mengenal Cognitive 4 CS C5 C&
praktik-praktik terbatk Psychomaotor P3 P4 P4 P5
pelaksanaan audit, evalunasi, "“’.Mm
reviu, pemantauan, dan kegiatan s i AS "

9 | Memiliki pengetahuan Cognitive 4 L5 5 6
mengenai sistem tdm;l‘-:gl i Psychomator P3 P4 [ Ps
Informasi dalam melaksanakan Affect e e
kogiatan pengawasan, A i i

10 | Mampu mengidentifikasi dan Cognitiva iCd C5 S Ch
memecahkan masalah Psychomotor P3 =8 P4 PS5 .
dalam egiatan Affective A3 At A5 A5
OCDOANAGAN. ik

11l | Mampu melakukan metode dan Cognilive ic4 c5 cs iC&
teknik dalam kegiatan Psychomotor P3 P4 B4 P5
pENgIwWasan Affective A3 A P.E i

12 | Mampu menguempulikan bahan Cogmitive i L5 &, Ch
dan merekapitutas data dalam Psychomotor P3 P4 =¥ pE. |
rangka audit, evaluasi,
pemantauan, dan revia

Affective A3 A AS A5

13 | Mampu mengaplikasikan Cognitive 4 5 [ Ck
standar, kode etik, dan petunjuk | pgyenamotor CE] ] P4 P5
peEngawasan yang rélevan,

Affective A3 Ad AS A%
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Gradasi Kompeatens|
No | Bidang Unsur Kompetensi Taksonom
Kompetensi i Bloom Pertama Muda Madya Utama

14 | Memiilki pengetahuan Cognitive 4 5 5 Ch
mengenai prinsip-prinsip Psychomotor P3 P4 Pa 5
keteramgan ahli dalam proses
pamyidikan dan/stau peradilan
kasus hasil pengawasan,

15 | Mampu mengidentilikasi Cognitive 5 5 i
keahlian teknis dan pengalaman Pzychomaotor [T} [T PE
yang dibutuhkan agar tujuan
strategi pengawasan dapat
tercapal, Affective Al AS AS

16 | Mampu menimbang dan Cognitive £5 c5 Ca
memutuskan skala prioritas dan | peychamotor P4 P4 PS
mengembangkan rencana
periodik dalam suatu penugasan S
PENgawasan Affective AL AL

17 | Mampu mereviu strategi Cognitive 5 Ch
pengawasan dan Pspchomotor P P5
mengeksplorasi berbagal
akematil strategl yang Affective a5 L
mengerminkan perubaban |
lingkungan pengawasan,

18 | Mampu menganalisis risiko audit Cognitive Cs5 Ch
dan menyesuaikan dengan Psychomator P4 5
strategi dan rencana i Affect] G A5
pengendalian risiko. | -

19 | Mampu mangidentifikasl ruang ' Cognitive L Ca
fingkup ety dan Psychomator P 5
miengetahul keberbatasan yang
diakibatkannya serta strateg| Affective AS A5
mengatasinya.

3. Pelaparan Hasil 1 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive 4 C5 C5 C6
P riC s W EEan teknik pelaporan hasil

pehgawasan sesual dengan Psychomaotor 3 P 2] P5

standar yang berlaku, Affective A3 A4 A5 A
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Gradasl Kompetena
Bidang Unsur Kompetensi Taksonom -
Kompetensi i Bloom Pertama Muda Madya Utama
2 | Mampu melakukan analisis Cognitive Ch 5 C5 Ch
data untuk kebutuhan Psychomeotor P3 P4 P4 PS
pEnyusLnan laporan hasi
nganirasarn,
L Affective A3 A A5 A5
3 | Mampu menyusun simpulan Cognitive cA s S 3
hasil pengawasan/rekaomendasi Psychomotor P3 P P4 Ps
pads kertss kerfa audit yang
didutcung oéeh bulkdtl yang cukup _———
dan valid dengan Affective Ad L A5 AS
memperhitunglkan nilal
signifikan dan materalitasnys . = <
4 | Mampu mengkanbekstualkan Cognitive ] C5 Ch
temuan dan rekamendasi dalam Psychemaotor Bd =¥ ] 3
hubungannya dengan Hu-isy
mengend risiko srganisas yang
lehih besar, isu-isu pengendalian | Affective Ad AS AS
internal dan kala kelola
5 | Mampu mengidentifikasi format Cogmitive cs (o] cha
dan tipe pelzporan yang paling Psychomotor P4 P P5
sesial déngan penugasan . ;
Affective Ad AL AS

6 | Mampu menyajikan laporan Cognitive Ch C5 Ch
hasil pengawasan kepada pihak Psychomotor Pa [T 5
yang kompeten. Al

MAffective A AS A5

7 | Mampu melakulan reviu atas Cognitive Ch 5 Ch
pekerjaan anggota Um untuk Psychomator Pa i
memeastikan rekomendssi Ps
belah didukung obeh bukt- Alffective Ad A5 A5
buktl yang relevan.

B | Mampu melskukan reviu atas Cognitive C5 C6
Iaporan hasil pengawasan guna Psychamotor Pa 5
memastikan informas-infarmasi G e ——
krites telah didukung oleh bukti- Affective A5 AS
buskti yang relevan .
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Gradasi Kompatensi

N Bida Unsur Kompetensi Taksonom
- Hlll'l::'l.ﬂl'lll | Bloom Partama F Muda Madya Utama
9 | Mampu melakukan evaluasi atas Cognitive Ch
rruty laporan hasl pengawassn =
guna memastikan laporan Psychomotor P3
dizusun sesuni dengan prosedur. Affoctive AS
4. | Sikap profesional 1 | Mampu bertindak secara Cognitive 4 Ccs s C6
konsisten sehingga terdapat satu | pgychomotor Z] Pa P4 3
kesatuan antara kata dan T 23 N = i

2 | Mampu mengkormunikasikan | Cognitive c4 C5 c5 6

maksud, ide, serta P!F::'ﬁ" Psychomotor P3 P4 P4 P5
ra terbuks, ur, =
g Affective A3 A I A5

3 | Mampu bersikap odil dan Cognitive 4 CS C5 :;E.
melaksanakan penugasan Affective A3 ¥y G =%

4 | Mampu menghindar pertentangan | Cognitive 4 C5 Ch Ch
kepentingan (conflict ﬂ:’ interesl] | pgyehomeotor P3 P4 P s |
dan pengarub pihak laln yang
dapal menghalangi obyektivitas. Affective A3 Ad AT AS

5 | Mampu meiskukan penugasan Cognitive Ca Cs CS Céh
pengawasan dengan Leli, Psychomotor P3 4 P4 P5
cermat, dan hati-hati, e = T iE

& | Mampu beradaptas! dengan Cagnitive c4 (& c5 (]
perubahan lingkungan Psychomotor F3 P4 P4 [
PREEC | Affective A3 Ad AS A5

7 | Mamilikl keinginan yang kuat | Cognitive C4 [=5] C5 C6
untuk mengembangkan Psychomator P3 P Pa P5

kompetensimya melalul - |
pengernbangan profesional Affactive A3 A AS A5
hockalanian

8 | Mampu menjaga kerahasiaan Cognitive _E-ﬂ- C5 __EE Ch
selarma melaksanakan penugesan e
PENGRWASEN, Affective Ad Ad A5 A5
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Gradasi Kompetensi

tim dan mendiskesikan
sabuginya.

Ho | Bidang Unsur Kompatensi Taksonom
Kompetensi i Bloom Pertama Muda Madya Utama
g | Memiliki jiwa Cognitive s s Ch I
kewlirausahaan Psychomotor P4 P4 S |
e Affective A4 A5 AS
10 | Memilik jiwa kepemimpinan Cognitive CS (3 Cé
yang melayani (servant Psychomotor P4 4 P5
deadersinp). AfTecth Y A5 T
11 | Mampu menyatakan Cognitive Ch
sikap/pendapat profesional Psychomator 3
atas hasil pengawisan, Afrect] g
5. | Komunlkas| 1 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive C4 CS C5 C6
teknik komunikas! dalam ranghka Psychomotor F3 = [-F] 13
kup dan Eeroages
el Affective A3 A4 A5 A5

2 | Mampu berkomunikasl dengan Cognitive c4 c5 s ch
Balk dengan pihak manajeman Psychomotor P3 =¥ P P5
vang diawasi agar jasa
pengawasan yang dilakukan Affecti A3 A A5 G
memberikan nital tambah beg

|| Kineria erqanisgsl.

3 | Mamipu berkamunikas) dengan Cognitive 4 S CE Ca
baik termasuk melakukan interviu  “pe chamotor Pa Pa P PS
dengan stal pada sermua level
dalam crgantsasz| yang diawai
guna memperaleh pemahaman Affective A3 A4 A5 A5
menyeluruh mengenal efektivitas
manajemen Fisiko, pengendslian
internal, dan prosas tata keloka
organisas,

4 | Mampu menggall dan Cognitiva 4 5.7 C5 CB
mengsdentifikasi Puychamotor P3 Pa P4 P

@ih 1
permasalahan yang cinadap - e % G o
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Unsur Kompetensi Taksonom
m::tﬂ i Bloom Pertama | Muda Madya Utama
5 | Mampu melakuksn komunikasi Cognitiva C3 C5 CE
dengan pihak manajemen Psychomotor P4 Pa (3
untulk memastikan
rekomendasl pengawasan Affective Ad AL AS
dapat disetujul dan dapat i
i | Mampu mendisain dan Cognitive ] (53 B
melakukan presentas] ﬁ:ﬂ!ﬂ Psychamotor P P 3
renggunakan maboda } e
alat/teknologl presentas! . Affective A AS AS
7 | Mampu menyesuaikan gy Cognitive Cs C5 Ch
komunikasi dengan kebutuhan Psychometor E] P4 T3
dan pemahaman pihak yang
dituju (audiences), Affective Ay AL A5
8 | Mampu mengkomunikasikan Cognitive ] G5 CE
strategl pengawasan kepada Psychomotor P4 P4 3
mafuruh tm secara inspiratif dan
rmermetivas tim uniuk bercama-
sama mencepai tujuan Affective A4 AS A5
g | Mampu menjembatani Cognitive 5 (] Ch
komunikasi antara m dengan Psychomotor P P4 PS5
! - Affective A4 A5 As
“10 | Mampu membanty suditor Cognitive cs ce
untilk mengembanglkan sat w P P5
dan gaya komunikas! yang Affective G L
LEnak
11 | Mampu secars proaktit Cognitive C6
mempromosikan manfaat Puychemotor PS
pengawasan intamal dalam
meningkatkan efektivitas
manajemen risiko, Affective
pengendalian internal, dan
prosos tats kelola organisasi.
Lingkurgan 1 | Memiliki pengetahuan mengenal Cognitive Ci Ch Cs C6
Pemerintahan prinslp-prinsip proses
pembuatan kebljakan dalam Paychomaotor P3 P4 P4 pPs
organisasi sekior publik, Affective Al Ad AS A5

il




Gradasi Kompetensi
No | Bidang Unsur Kampatensi Taksonom
Kompetensi i Bloom Pertama Muda Madya Utama
Memiliki pengetahusan Cognitive c4 c5 c5 CE
mengenal kelembagaan sektor Psychomotor P3 P4 P4 P5
ubik. —
P Affective Al Ad AS AS
Memiliki pengetahuan mengenai Cognitive c4 S =1 CB
kerangka kerja keuangan Psychomaotor 3 ] P4 PS
pemerintah pusat maupun daerah,
saperti proses penganggaran, Affective A3 Ad AS A5
proses pengeluaran, proses reviu
keusngan, manajemen kas,
strategl investasi, dil,
Memikiki pengetahuan Cognitive 4 CS 5 Ch
mengensl kebiiakan sekior F.}rdjlm'- P3 P4 24 Fh
publik . Affective Al i AS AL
Memiliki pengetahuan Cognitive 4 c5 cs 6
mengenal sistem akuntansi Psychomaotor CE] [ P4 [
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LAMPIRAN 111

SURAT KEPLTUSAN
INSPEKTUR KABLPATEN PANDEGLANG

NOMOR : 700/Kep.52-Insp/2017

TENTANG
STANDAR KOMPETENSI AUDITOR

DAFTAR ISTILAH

KOMPETENST INTI

Merupakan kompetensi teknis pengawasan yang meliputi Kompetens| Bidang
Manajemen Risiko, Pengendabian Intemnal, dan Tata Kelgla Sektor Publik; Kompetensi
Bidang Strategl Pengawasan: Kompetens: Bidang Pelaporan Hasil Pengawasan: dan
Eompetansi Bidang Sikap Profesional.

KOMPETENSI PENDUKUNG

Merupakan kompetensi teknis pengawasan yang meliputi Kompetensl Bidang
Komunikas! dan Kompetensi Bidang Ungkungan Pemerintahan,

KOMPETENS] MANAJERIAL

Merupakan kompebensi teknls pengawasan yang meliput! Kompetensi Bidang
Manajemen Pengawasan,

KOMPETENSI BIDANG MANAJEMEN RISIKO, PENGENDALIAN INTERMAL, DAN
TATA KELOLA SEETOR PUBLIK

Merupaken kompelensi auditor yang berkeit dengan pemahaman atas  risiko,
pengemndalian, dan @ta kelola sekbor publik den bagaimana ketfoa unsur bersebut terkalt

dengan fungsi pengawasan Internal.
KOMPETENSI BIDANG STRATEGI PENGAWASAN

Merupakan kompetensi auditor yang bterkait dengan bagalimana pengawasan
dilaksanakan, serta telknly dan metode pengawasan sepertl apa yang digunakan. Ini
meliputi berbagai bentuk peEngawasan Sesual PerMenPAN Momor
BERSZI0MM . PAN/T 2008 (yaltu: audil kinerja, audit atas aspek keuangan tertenfu, avdit
untuk Eufuan tertentu, dan audit khusus/ investigasly berindikasi tindak pidana,



korupsi, mendampingl/memberkan keterangan ahli dalam proses penyidikan dan/atau
peradgilan  kasus hasil pengawasan, evaluasl, reviu, pemantauan, dan pENUgasan
pengawasan lainnya yang meliputi sosialisasi mengenal pengawasan, pendidikan dan
pelatihan pengawasan, pembimbingan dan konsultansi, pengelolaan hasil pengawasan,
dan pemaparan hasil pengawasan).

KOMPETENSI BIDANG PELAPORAN HASIL PENGAWASAN

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan keglatan pelaporan guna
mengkomunikasikan  hasil  pengawasan sehingga memungkinkan  dilakukannya
perbaikan/peningkatan atas manajemen risiko, pengendalian intermal, dan tata kelpla
organisasl., dengan maksud Aagar pengawasan yang dilakukan benar-benar dapat
memberikan nilai tambah bagi  organisasi. ]

KOMPETENST BIDANG SIKAP PROFESIONAL

Merupakan kompetensl auditor yang terkait dengan kemampuan untuk mengikuti
perkembangan lingkungan dan proses bisnis orgenisasi, serta perkembangan profesi
auditor nternal yang mempengarubi pelaksanzan pengawesan. Sikap profesional akan
memastikan penugasan pengawasan diakukan untuk mencapal tujuan yang lebin tinggl,

KOMPETENSI BIDAMG KOMUNIKAST

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan kemampuan berkomunikasi guna
memastikan komunikasi yang ditakukan jefas dan dapat  dimengerti.

KOMPETENSI BIDANG LINGEUNGAN PEMERINTAHAM

Merupakan kompetens! auditer yang terkait dengan pemahaman atas fakbor-faktor dan ou-
iU terkait pemenntahan balk pusal maupun daerah yang dapat  mempenganbi

pelaksanaan pengawasan,

KOMPETENSI BIDANG MAMNAJEMEMN PENGAWASAN

Merupakan kompetensi auditor yang terkait dengan kemampuan dalam mengeiola
pengawasan sehingge tujuan pengawasan dapat  dicapal,

PENGETAHUAN (KNOWLEDGE)

(i) Fakta, informasi, dan keahlian yang diperoleh seseorang melalui  pengalaman atau
pendidikan, baik secara teort maupun pemahaman praktis; (i) apa yang diketahui;  (iif)
kesadaran yang diperoleh melalui mengalami suatu fakta atau
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situasi. Perclehan pengetahuan melibatkan proses kognitif yang kompleks yvang meliputi
persepsi, pembelajaran, komunikasi, asosiasi, dan argumentasi. Dalam Taksonomi Bloom,

pengetahiuan masuk dalam rangh kognitif yang berisi perilaku- perilaku yang menekankan
aspek intelektual,

Kompetensi darl unsur pengetahuan merupakan pengetahuan di bideng pengawasan yang
harus dimliki oleh seluruh auditor di semua tingkat atau jenjang jabatan,

KETERAMPILAN / KEAHLIAN (SKTLL)

Eemampuan untuk melaksanakan tugas dengan baik atau lebih baik dari rata-rata. Dalam
Taksonom! Bioom, keterampilan/keahlian masuk dalam ranah psikometor vang berisi
perilaku-peritaky yang menekankan aspek keterampilan  motorik.

Kompetensi dard unsur keteramphlan/keahlian merupakan keterampilan/keahlian di bidang
pengawasan yang harus dimiliki oleh seluruh auditor di semua tingkat atau jenjang
jabatan.

SIKAP PERILAKU (ATTITUDE)

Sikap perilaky mewakili rasa suka atau tidak suka seseocrang akan sesuatu hal, Dalam
Taksonomi Bloom, sikap perilaky masuk dalam ranah afektif yang berisi perilaku-perfiaku
yang menekankan aspek perasaan dan emosi, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara
penyesuaian  dir.

Kompetensi dari unsur sikap perilaku merupakan sikap perilaku yang harus dimiliki oleh
ealuruh auditor di semua tingkat atau jenjang  jabatan.

TAKSONOMI BLOOM

Merupakan kiasifikasi yang merujuk pada taksonomi yang dibuat untuk tujuan pendidikan.
Taksonomi Ini pertama kali disusun oleh Benjamin 5. Bloom pada tahun 1956, Dalam hal
inl, tujuan pendidikan dibagli menjad: beberaps ranah/kawasan (domain) yaitu ranah
kognitif (cognitive domain), ranah psikomotorik (psychamotor domain), ranah afelktif
{affective domain), dan setiap ranah tersebut dibag kemball ke dalam pembaglan yang
lehih rinc berdasarkan hierarkinya.

RANAH KOGNITIF (COGNITIVE DOMAIN / C)

Merupakan ranah dalam Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek Intelektual, seperti pengetahuan, pengertian, dan ketarampilan berpikir.



TINGKAT C1 PENGETAHUAN

Pada tingkat Ini peserta didik dituntut untuk mampu mengingat (recalf) informasi yang
telah diterima sebalumnya, seperti mengidentifikasi, menyatakan, dan manyebutkan,

TINGKAT C2 PEMAHAMAN

Pada tingkat inl peserta didik dituntut untuk mampu menjelaskan pengetahuan/informasi

yang telah diketahui dengan kata-kata tersendin seperti menguraikan, menjelaskan, dan
menyimpulkan,

TINGKAT C3 PENERAPAN

Merupakan kemampuan untuk menggunakan atau menerapkan informasi yang telah
dipelajari ke dalam situasi atau konteks yang lain atau baru, sepeérti  menghitung,
menghubungkan, dan membuktikan,

TINGKAT C4 AMNALISIS

Merupakan kemampuan untuk mengldentifikasi, memisahkan dan membedakan kompanen-
komponen ateu elemen suatu fakta, konmsp, pendapat, asumsi, hipotesa atau
Eesimpulan dan memeriksa setfap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya
kontradiksi, seperti membuat diagram, membandingkan, dan mempertentangkan.
TINGHAT C5 SINTESIS

Kemampuan mengkombinasikan bagian atau elemen ke dalam suatu kesatsan atau
struktur vang lebih besar, seperti manciptakan, méndisain.

TINGKAT C6 EVALUASI

Merupakan tujuan yvang paling tinggl, yang menuntut kemampuan membuat penilaian
dan keputusan tentang nilal sustu gagasan, metode dengan merggunakan kriteria
bertentu, seperti membuat kritik, membuat penilaian, memberikan argumentasi, dan
menafsirkan,



merekapitulasl, mengklasifikasi, mengikhtisarkan, dan mengull dats, sera menganalisis
dan menyimpulkan. Tugas inl dilaksanakan oleh Auditor Periama.

MEMIMPIN PELAKSAMAAN PENGAWASAN

Adalah mengatur, mengkogrdinir, mengarabkan peldksanssn SuBtU PENUGESANn PEmQsWaLERN
mulai dard persiapan, perencansan, pelakasnssn, dan pelaporan. Tugas inl dilaksanakan
odeh Auditor Muda.

MEMGENDALIKAN TEKNIS PELAKSANAAN PENGAWASAM

Adalah sustu proses supervisi teknis pelaksanaan pengawasan agar sesual dengan
fujuan dan sasaran penugasan yang ditetapkan. Tugas inl dilaksanakan oleh Auditor
Madya.

MEMGENDALIKAN MUTU PELAKSANAAN PENGAWASAN

Acdalah suatu proses unbuk memberkan keyakinanm yang memadal tentang kesesuaian
pelaksanaan pengawasan dalam suatu penugasan dengan standar mubu yang ditetapkan.
Tugas Ini dilaksanakan oleh Auditor Utama,

THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS

Merupakan asosiasi profesi internal auditor yang beranggotakan lebih darl 130.000 auditor.
[H seluruh dunia fIA dikenal sebagal pemimpin profesi audit internat datam  hal sertifikasi,
edukasl, riset, dan teknologl terkait dengan audit internal. [ITA

méngeluarkan sertifikas! bidang audit Inbernal yang diakul secara Intermaskonal, sepertl
Certiffed [nternal .-H-:.|'u|:'|'l.‘l.',|.|'*EL [CM'E] maupun sertifikasl yang terkait dengan industri khusus,
yalty The Certification ln Control Seif-Assessment® (CCSA®), The Certifiad  Financial
Services Auditor™ (CFSAT), dan The Certified  Government

Auditing Professional ™ (CGART),

THE CERTIFIED GOVERNMENT AUDITING PROFESSIONAL (CGAP)

Merupakan sertifikasl khusus atau spesialis yang dirancang untuk dan oleh para praktisi
auait intermal sektor publik. Sertifikas! inl dikeluarkan cleh T4,

GOVERNMENT INTERNAL AUDIT COMPETENCY FRAMEWORK

Merupakan kerangka kompetens| bagi profesi internal audit di lingkungan pemerintahan
yang disusun oleh Assurance, Conlrol and Risk Team, United Kingdom HM Treasury.
Kerangka kompetensi ini menunjukkan kompetensi- kompetens! apa saja yang diperiukan
pada setiap jenjang karler auditor internal di lingkungan pemerintahan,



COMMON BODY OF KNOWLEDGE (CBOK)- IIA

Merupakan bagian dari riset global yang didanal oleh The Institute af Intemal audiors
Ressarch Foundation (ITARF) untuk memperluss pemahaman mengenal bagaimana audit
internal dipraktikian i seluruh  dunia.  Tujwan provek-proyek COOK adelah wniuk
mengembangkan pusat data yang komprehensi mengenal profesi sudit internal. Pusat data
tersebut meliputh Informasi mengenal ketaatan terhadap ITA Tnternational Standards for The
Profeesional Practice of Internal  Auditing (Standavds), penunjukkan stef dalam audit
inbernad, keahllan, kompetens,

STANDAR AUDIT APIP

Merupakan kriteria atau ukuran mutu minimal untuk melakukan kegistan sudit yang wajlb
dipedomani oleh APTP.



TINGKAT C1 PENGETAHUAMN

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk mampu mengingat (recall) Informasi yang
telah diterima sebelumnya, seperti mengidentifikas:, menyatakan, dan menyebutkan.

TINGKAT CX PEMAHAMAN

Pada tingkat Ini peserta didik dituntut untuk mampu menjelaskan pengetahuany/informasd
yang telah diketahul dengan kata=kata tersendini sepert menguralkan, menjelaskan, dan
rmafyEmpLlian,

TINGKAT C3 PENERAPAN

Merupakan kemampuan untuk menggunakan atauy menerapkan informasi yang Lelah
dipelajari ke dalam situasl atau konteks yang lain atau baru, seperti menghitung,
menghuebungkan, dan membuktikan.

TINGKAT C4 ANALISIS

Merupakan kemampuan untuk mengidentifikas!, memisahkan dan membadakan komponen-
komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsl, hipotesa atau
kesimpulen dan memerlksa setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidaknva
kontradiksi, seperti membuat diagram, membandingkan, dan mempertentangkan.

TINGKAT C5 SINTESIS

Kemampuan mengkombinasikan bagian atau elemen ke dalam suaty  kesatuan atau
struktur yang lebih besar, seperti menciptakan, mendisain.

TINGKAT C& EVALUASI

Merupakan tujuan yang paling tinggi, vang menuntut kemampuan membuat penilaian
dan keputusan tentang nilal suatu gagasan, metode dengan menggunakan kriteria

tertentw, seperti membuat keitik, membuat penilgian, memberkan argumentasi, dan
menafsirkan,



RANAH PSIKOMOTORIK (PSYCHOMOTOR DOMAIN/ P)

Domain dalam Taksonomi Bloom yang berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek
keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengeth, berenang, dan mengoperasikan
mesirn.

TINGKAT P1 IMITASI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat meniru perilaku yang dilihatnya, sepert|
mengulangi, menglkuti, memegang, menggambar, dan menguiapkan,

TINGKAT P2 MANIPULAST

Fada tingkat inl peserta didik dituntut untuk dapat melakukan suatu perilaku tanpa bantuan
visual, seperti instruksi tulisan/verbal.

TINGKAT P3 PRESISI

Pada timgkat imi peserta didik diwntut wuntuk dapat melakukan suatu perilaku tanpa
menggunakan contoh wvisual mavpun petunjuk tertulis, dengan lancar, tepat, seaimbang,
akurat.

TINGKAT P4 ARTIKULASI

Pada tingkat Inl peserta didik dituntut untuk dapat menunjukkan serangkalan gerakan
dengan akurat, vrutan yang benar, dan kecepatan yang tepat.

TINGKAT PS5 NATURALISASI

Pada tingkat ini peserta didik dituntut untuk dapat melakukan gerakan tertentu secara
spontan atau otomatis, tanpa berflikir lagi.

RAMAMH AFEKTIF (AFFECTIVE DOMAIN / A)

Merupakan ranah dalam Taksonoml Bioom yang bersi perilaku-perilaku yang menekankan
aspek perasaan dan emosl, seperti minat, sikap, apresiasi, dan cara penyesuaian dirl,

TINGKAT Al PENGEMALAMN

Mengharapkan peserta didik mengenal, bersedia menerima dan memperhatikan berbagai
stimulus, dengan bersikap pasif sekedar mendengar atay memperhatikan saja.



TINGKAT A2 PEMBERIAN RESPON

Peserta didik diharapkan menunjukkan perilaky yang diminta seperti patuh, berpartisipasi,
atau memben tanggapan blla diminta,

TINGKAT A3 PENGHARGAAN TERHADAP NILAI

Mencerminkan suatu perasaan, keyakinan, atau anggapan bahwa suatu gagasan, cara
berpikic tertentu mempunyal nilal (worth), sehingge peserta didik secara konsisten
berperilaky sesual nilai meskipun tidak ada pihak lain meminta atau mengharuskan.

TINGKAT A4 PENGORGANISASIAN

Menunjukkan saling hubungan antara nilai-nilai tertentu delam suatu sistem nilai, seria
menentukan nila mana yang mempunyai priositas lebih tinggl daripada nilal vang lain,
sehingga peserta didik memilikl komitmen terhadap suatu sistem nilai, dan diharapkan
untuk mengorganisasikan berbagai nilal yang dipilihnga ke dalam suatu sistem nital dan
menentukan hubungan di antara nilai-nilal tersebut, sehingga mampu memformulasikan
Blazan-aiasan mengapa Setuju  terhadap swatu  nilal serta mampu menunjukkan
hambatan-hambatan terhadap terwujudnya nillai tersehul;-.

TINGKAT AS PENGAMALAMN

Berhubungan dengan pengorganisasian dan pengintegrasian nilai-nilai ke dalam suatu
sistemn nilai pribadi, yang diperiihatkan dengan perilaku yang konsisten dengan sistem
nilai teorsebut.

KEWIRAUSAHAAN (ENTREPRENEURSHIP)

kKemampuan untuk mengkreas! atau mendisain manfaat dari apa pun yang ada dalam dirt
dan lingkungan. Apa pun yang dilihat dapat dikemas menjadi sesuaty  yang bermanfaat
Seorang wirausahawan tidak pernah mengenal situasi rumit kecuali situasi itu bisa diatas|
dan menghasilkan manfaat. Seseorang vang berfiwa wirausaha mamandang semua situas)

sebagai tantangan yang paling menarlk untuk diatasi, diselesaikan dengan karya yang
ryats dan  bermanfaat.



KEPEMIMPINAN YANG MELAYANI [SERVANT LEADERSHIP)

Merupakan fllosofi praktis yang berhubungan dengan etika kekuasaan dan otoritas.
Kepemimpinan yang melayani mendorong  kemampuan — séorang pemimpin
mendayagunakan kekuasaan dan otoritasnya wntuk menolong orang laln  (anggots
organisasi] tumbuh - berkembang - sejahtera lahir dan Batin, Namun yang penting, semua
itu tidak dilakuksn dengan cara menguasai, mengekspioitasl  serte mengamibil
keuntungan dari anggota organisasi.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN SEDERHANA

Adalah melaksanakan kegistan dalam suaty penugasan pengawasan yang  Edak
memerlukan analisis dan pertimbangan profesional, namun disertal dengan supervisl dan
bimbingan vang ketat (closed supervision), antara lain  mengumpulkan bahan dan
marekapitulasi data. Tugas inl dilaksanakan oleh .i"-l.rqri.'ur Pelaksana.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN DENGAN KOMPLEKSITAS RENDAH

Adalah melaksanakan keglatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memeriukan
analisis dan pertimbangan profesional yveng rendab, disertal dengan supervisi yang agak
ketat (moderate supervision), antara lain mengumpulkan bahan dan merekapitulasi data
serta mengklasifikasi dan mengikhtisarkan data. Tugas ini dilaksanakan oleh  Auditor
Pelaksana Lanjutan.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN DENGAN KOMPLEKSITAS SEDANG

Adalah melaksanakan kegistan dalam suatu penugasan pengawasan yang memerukan
analisss dan pertimbangan profesional yang terbatas disertai dengan supervisi yang cukup
{general supervision), antara lain mengumpulkan bahan, merekapitulasi, mengkiasifikasi,
dan mengikhtisarkan data, serta melakukan pengujian. Tugas inl dilakesnakan oleh Auditor
Fenyelia.

MELAKSANAKAN TUGAS-TUGAS PENGAWASAN DENGAN KOMPLEKSITAS TINGGI

Adglah melaksanakan keglatan dalam suatu penugasan pengawasan yang memeriukan
analisis dan pertimbangan profesional yang tinggi, disertal dengan supervisi yang cukup
(general supervision), antara lain mengumpulkan  bahan,



merekapitulasl, mengkiasifikas:, mengikhtisarkan, dan menguli data, serta menganalises
dan menyimpulkan. Tugas Ini diteksanakan aleh Auditor  Pertama,

MEMIMPIN PELAKSAMNAAN PENGAWASAN

Adalah mengatur, mengkoordinir, mengarahkan pelaksanaan suatu penugasan pangawasan
mulal darl persiapan, perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tugas inl dilaksanakan
aleh Auditor Muda,

MENGENDALIKAN TEKNIS PELAKSAMNAAN PENGAWASAN

Adalah suatu proses supervisi bteknis pelakshnasn pengawasan agar sesual dengan
tujuan dan sasaran penugasan yang ditetapkan. Tugas inl  diaksanakan oleh Auditor
Madya,

MENGENDALIKAM MUTU PELAKSAMNAAN PEMGAWASAN

Adalah suatu proses untuk memberikan keyakinan yang memadal tentang kesesualan
pelaksanaan pengawasan dalam suatu penugasan demgan stangdar mutu yang ditetapkan.
Tugas ini dilaksanakan cleh Auditcr Utama,

THE INSTITUTE OF INTERNAL AUDITORS

Merupakan asosiasi profesi internal auditor yang beranggotakan lebih dar 130.000 auditor,
Di seluruh dunia IJA dikenal sebagal pemimpin profesi audit internal dalam hal sertifikasi,
edukasi, riset, dan teknologi terkait dengan audit internal.  IIA

mengeluarkan sertifikasi bidang sudit intermal yang diakui secara Internasional, separtl

Certified Internal Auditor™ (CIAT) maupun sertifikasi yang terkalt dengan industri khusus,
yaltuy The Certification in Controf Seif-Assessment® (CCSAM), The Certiffed  Financial
Services Auditor™ (CFSA™), dan The Certified  Government

Auditing Professianal® (CGAs®),

THE CERTIFIED GOVERNMENT AUDITING PROFESSIONAL (CGAP)

Merupakan sertifikasi khusus atay spesialis yang dirancang untuk dan oleh para praktis
audit internal sektor publik. Sertifikas) inl dikeluarkan aleh 174,

GOVERNMENT INTERNAL AUDIT COMPETENCY FRAMEWORK

Merupakan kerangka kompetensi bagi profesi internal audit di lingkungan pemaerintahan
yang disusun oleh Assurance, Control and Risk Team, United Kingdam HM Treasury.
Kerangka kompetensi ini menunjukkan kompetensi- kompetensi apa saja yang diperiukan
pada setiap jenjang karier auditor internal di lingkungan pemerintahan,



COMMON BODY OF KNOWLEDGE (CBOK)- ITA

Merupakan baglan dan riset ghobal vang didanal oleh The Institube of [nternal auvditors
Resgarch Foundation (IIARF] untuk momperfuas pemabaman mengeénai bagalmana  audit
internal dipraktikkan di  feluruh  dumia.  Tujuan proyek-proyek CS0K sdalah untuk
mengembangkon pusat data yang komprehensil mengenai profest audit inlernal, Pusal data
Lersebul meliputi informasi mengenal kelaaten terhadap [14 Intermalional Standands for The
Frofessional Practice of [atermna  Aoditing [Standards), penunjukkan stal galam aodit
inbermal, keahlian, kompetensi,

STANDAR AUDIT APIP

Merupakan kriteds atau ukuran mutu minimal untulk melakukan kegiatan audit yang wajib
dipedamani oleh APIP.



